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Nama : Ruslan 
Nim                                 : 30200115021 
Judul : Respon Pengurus Organisasi Ekstra Kampus di 
UIN Alauddin Makassar Dalam Menanggapi Isu 
Toleransi Dan Kebhinnekaan. (Analisis 
Perbandingan Organisasi HMI dan KAMMI) 
 
Skripsi ini membahas Respon Pengurus Organisasi Ekstra Kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam menanggapi isu Toleransi dan 
Kebhinnekaan, analisis perbandingan organisasi Himpunan Mahasiswa Islam dan 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia. Berdasarkan judul, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan penelitian yaitu:1) Bagaimana Respon Pengurus 
Organisasi Ekstra tentang Toleransi dan Kebhinnekaan. 2) Bagaimana bentuk 
toleransi organisasi ekstra Himpunan Mahasiswa Islam dan Kesatuan aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia terhadap isu toleransi.3) bagaimana Aksiologi toleransi terhadap 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini yang digunakan bersifat kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan Indisipliner atau Multidisipliner fenomenologi dan sosiologi, adapun 
sumber data diperoleh langsung melalui informan, sedangkan data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari hasil pustaka yang memiliki kaitannya dengan data – data 
skripsi yang dibutuhkan peneliti. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah analisis data yang dilakukan dengan 3 tahap, yakni: redukasi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, respon HMI dan KAMMI 
tentang toleransi dan kebhinnekaan yaitu memahami toleransi sebagai sikap saling 
menghormati, saling menerima perbedaan, saling menghargai di tengah keragaman 
budaya masyarakat atau sosial. Kedua, bentuk toleransi dalam pandangan 
organisasi HMI dan KAMMI yaitu yakni toleransi keagamaan dan toleransi sosial, 
toleransi keagamaan yang berkaitan dengan keyakinan aliran keagamaan. 
Sedangkan toleransi sosial yang berkaitan dengan kemasyarakatan Ketiga, Aksilogi 
dari toleransi terhadap mahasiswa UIN Alauddin Makassar 1. Terhindar dari 
perpecahan, 2. Meningkatkan rasa persaudaraan, 3. Mempersatukan perbedaan, 4. 
Meningkatkan rasa nasionalisme, 5. Memudahkan mencapai mufakat. 
Penulis berharap penelitian ini berimplikasi teoritis maupun praktis. Secara teoritis 
sebagai kontribusi dalam memperkaya khasanah keilmuan dalam lingkup akademik Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, terkhusus Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Secra praktis 
diharapkan menjadi penghubung dalam masyarakat, utamanya yang berkaitan dengan isu 








        PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Toleransi dan kebhinnekaan sebagai bagian dari budaya Indonesia, telah 
terjadi diseluruh nusantara merupakan bangsa yang dikenal sebagai bangsa yang 
majemuk atau bangsa yang memilik banyak perbedaan atau keanekaragaman suku, 
ras, budaya, agama, etnis, bahasa. Hampir semua ras serta agama yang besar yang 
ada di muka bumi dapat kita jumpai di Indonesia. Dengan samboyan ―Bhinneka 
Tunggal Ika‖ (berbeda-beda tetap satu tujuan), akhirnya bangsa Indonesia mampu 
serta saling memahami adanya perbedaan dalam berbagai dimensi. ―Di dalam 
konstitusi Undang-undang Dasar 1945 menyatakan bahwa negara menjamin tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut 
agamanya dan kepercayaanya tersebut‖. Atas dasar undang-undang dasar semua 
warga dengan beragam identitas agama, suku, kultur, jenis kelamin, dan sebagainya, 
wajib dilindungi oleh negara demi keamanan bersama dalam melestarikan kehidupan 
bernegara mari bersama-sama mengespresikan Identitas untuk meningkatkan sumber 
daya manusia (SDM). 
Hubungan antara elemen masyarakat di Indonesia, menimbulkan berbagai 
bentuk budaya melalui proses akulturasi sedangkan hubungan budaya menimbulkan 
asimilasi Budaya. menunjukkan bahwa dalam perkembangan terjadinya proses-
proses tersebut, kebudayaan senantiasa terdapat dinamika antar pertahanan jati diri 
dan perluasan khazanah budaya yang bisa bervariasi polanya. 





di generalisasikan sebangai pengaruh dari luar.
1
 Konsep seperti akulturasi dan 
asimilasi yang harus ditanamkan dalam diri masyarakat untuk beralih kepada yang 
namanya kemajuan dalam bernegara. 
Tasamuh artinya adalah tenggang rasa. Sedangkan menurut istilah adalah 
saling menghormati dan menghargai antara manusia yang satu dengan manusia yang 
lainnya. Manusia tidak bisa hidup sendiri. Dalam segala bentuknya, manusia selalu 
membutuhkan keberadaan manusia lain untuk memenuhi keperluan hidupnya. Dalam 
kehidupan sehari-hari, baik atau tidaknya kualitas hidup kita sangat ditentukan oleh 
diri kita sendiri. Apabila kita selalu berperilaku terpuji, maka akan terpancar kualitas 
yang baik dari diri kita. Demikian juga sebaliknya, apabila kita hanya berbuat 
kejahatan, maka kita pun akan dikenal sebagai orang yang tidak baik. Ketika bergaul 
dengan orang lain, dapat timbul permasalahan dalam segala bentuknya. Sifat orang 
yang berbeda-beda dapat menimbulkan benturan-benturan kepentingan. Akibatnya, 
bisa mengganggu hubungan kita dengan orang lain. Untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman yang lebih besar, sifat tasamuh atau tenggang rasa sangat 
diperlukan. Apabila kita mempunyai sifat tenggang rasa, maka kita tidak akan 
mengedepankan emosi dalam menyelesaikan persoalan. Orang dengan sifat tasamuh 
akan mempunyai hati yang lembut dan penuh pengertian.
2
 
Toleransi adalah kita bisa berbeda dalam persaudaraan dan bersaudara dalam 
perbedaan dalam kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain. banyak sekali 
                                                     
1
 Baidi Bukhori, Toleransi Terhadap Umat Krsitiani (Semarang: IAIN Walisongo 
Semarang, 2012), h. 1. 
 
2
 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama, (bandung: PT. 






perbedaan yang ada di Indonesia, demikian pula agama yang satu dengan agama yang 
lain. Indonesia dikenal dengan salah satu negara yg memiliki kebudayaan yang 
beragam dari sudut pandang semiotik atau bangunan-bangunan konseptual dapat 
dianalisis perbedaannya baik pola interaksi, serta bentuk-bentuk budaya materialnya. 
Masing-masing kebudayaan tersebut mempunyai nilai estetik dan kriterianya yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. Begitupun juga dalam agama: masing-masing 
agama mempunyai kriteria ajarannya sendiri-sendiri antara satu dengan yang 
lainnya, meski demikian ada juga terdapat semacam hubungan kekerabatan, antara 
satu agama dengan agama yang lain.
3
 Hidup harmonis dalam masyarakat yang 
majemuk agama dan kebudayaan, yang perlu dilatih adalah kesadaran untuk 
memahami perbedaan tanpa tendensi sehingga dapat menanamkan nilai-nilai 
kebaikan dalam diri masyarakat. Dialog dan saling menghargai atau toleransi 




Pada tahun 1998 telah terjadi krisis konflik yang melibatkan agama suku dan 
ras, Namun hal itu terjadi karena masing-masing pihak kurang bersifat ―terbuka‖ 
terhadap satu sama lain akhirnya menimbulkan salah paham dan salah pengertian. 
ketika suatu agama berhadapan dengan agama yang lain, masalah yang sering 
muncul konflik, masing-masing pemeluk agama tertentu menyakini dan menyatakan 
bahwa agamanya paling benar, dan begitupun juga dengan agama tertentu yang 
mempunyai keyakinan bahwa agamanya adalah satu-satunya jalan keselamatan bagi 
seluruh umat manusia.
4 
Dalam menerapkan nilai-nilai toleransi baik dari agama, atau 
                                                     
3
 Edi Setyawati, Kebudayaan Di Nusantara Dari Keris, Tor-tor, sampai Industri Budaya (Depok: 
Komunitas Bambu, 2014), h. 15-16. 
4
 Mohammed Arkoun, Islam Kontemporer Menuju Dialog Antar Agama (Yogyakarta: 





organisasi, harus terbuka satu sama lain, jangan saling mengintervensi dan jangan 
saling mengedepankan ego karena itu akan mengundang perang urat nadi atau 
intelektual seseorang dalam menghangatkan persaudaraan. 
Dibalik perbedaan kenyakinan dalam beragama, selalu menimbulkan sebuah 
konflik. Biasanya disebabkan pandangan yang keliru, dan sempitnya pandangan 
seseorang atau kelompok dalam melihat atau memahami sebuah agama. Biasanya 
bermula dari adanya rasa fanatisme yang berlebihan, menutup kemungkinan sebuah 
kebenaran, yang berlanjut pada anggapan bahwa agamanya yang paling benar, 
menafikan, menganggap agama lain salah dan berujung pada tindakan radikalisme.
5
 
Agama misalnya, khususnya Islam memberikan perhatian terkait dengan 
persoalan toleransi, sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Baqara 2: 




―tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
6
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 Munawar-Rachman, Islam Pluralis Wacana kesetaran kaum Beriman (Jakarta: PT 
Grafindo Persada, 2004), h. 49. 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 






Selain itu, hadis nabi tentang persaudaraan universal juga menyatakan 
 اْرَحُموا َمْن فِي األَْرِض يَْرَحْمُكْم َمْن فِي السََّماء
(sayangilah orang yang ada di bumi maka akan sayang pula mereka yang di langit  
kepadamu).
7
 Persaudaraan ini menyebabkan terlindunginya hak-hak orang lain dan 
diterimanya perbedaan dalam suatu masyarakat, juga terlibat konsep keadilan, 
perdamaian, dan kerja sama yang saling menguntungkan serta menegasikan semua 
keburukan. 
Dunia akademik dan intelektual harusnya pancasila di junjung tinggi dan di 
jadikan pegangan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yang mana sila- 
silanya menghargai dan menghendaki toleransi antara sesama umat bergama dan 
bermasyarakat. Dengan memahami setiap sila dalam pancasila, maka tidak akan 
ada yang namanya egoisme antara suku, ras, dan agama serta tidak akan terjadi 
konflik antara etnis, agama yang dapat menghancurkan nilai-nilai humanisme dan 
membahayakan kehidupan bernegara dan keamanan nasional baik internal maupun 
eksternal.
8 
Lalu setiap lapisan masyarakat kita harus saling mengamati pancasila 
sebagai fatokan kita lalu dijadikan pegangan atau dasar untuk mewujudkan 
keharmonisan dalam bernegara. 
Kupu-kupu, yang saya maksud ini bukan mengarah pada nama binatang. 
Kupu-kupu itu kependekan dari kuliah-pulang kuliah-pulang. Ini salah satu 
mahasiswa kurang gaul. Malas terlibat dengan berbagai kegiatan kampus. Kedua, 
tukang tidur, jam kuliah di siang bolong merupakan cobaan tersendiri bagi para 
                                                     
7
 Abu Sulaiman ibn ibn al-Asy‘as al-Sijistaiy, Sunan Abu Dawud (jilid V; Beirut: Dar 
al‗Fikr, 1968),  h. 146. 
8






mahasiswa. Demi mendapatkan gelar, mereka terpaksa masuk dan pura-pura 
mendengarkan ceramah dosen. Tak jarang, ketika sudah bosan, mereka pun tertidur 
pulas. Ketiga, si perantau, di lingkungan kampus, sangat banyak teman- teman yang 
berasal dari berbagai daerah. Biasanya, mahasiswa perantau ini cenderung lebih 
mudah bergaul. Keempat, kuliah sambil kerja, ini adalah tipe yang tidak betah hanya 
di kampus. Biasanya, mereka butuh uang lebih, memilih untuk bekerja paruh waktu 
di sela-sela jadwal kuliah. Ketujuh, mahasiswa abadi, julukan ini biasanya 
disematkan bagi mereka yang tak kunjung lulus dengan alasan yang tidak jelas. 
Terlalu banyak kesibukan, sehingga semakin lama jadi sarjana.
9 
Mahasiswa memiliki potensi untuk mengetahui segala hal, masyarakat awam 
yang tinggal di pedesaan beranggapan bahwa mahasiswa yang beralmamater Islam 
pasti memahami tata cara berdakwah dan juga mengetahui semua hal tentang 
teknologi. Maka dari itu, kampus yang merupakan suatu wadah untuk berkumpulnya 
mahasiswa-mahasiswi dari berbagai pelosok daerah yang mencoba meleburkan pola 
tingkah lakunya serta dinamika yang sering terjadi pada mahasiswa. 
Mahasiswa juga tidak lepas dari lembaga, lembaga dijadikan sebagai wadah 
dalam mengkaji, mencari, berdiskusi tentang pemikiran para toko yang mereka kaji. 
Kajian ini adalah proses dan tempat bagi mahasiswa untuk menunjukkan hasil 
bacaan mereka. Di UIN Alauddin Makassar memiliki lembaga yang di naungi oleh 
kampus (organisasi/lembaga internal) dan juga di luar kampus (organisasi/lembaga 
eksternal). Sehingga penelitian ini memfokuskan pada dua lembaga saja yakni, HMI 
(Himpunan Mahasiswa Islam), KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 
                                                     
9







Indonesia). Untuk itu penulis mengangkat menjadi penelitian skripsi dengan tema 
―Respon Pengurus Organisasi Ekstra Kampus di UIN Alauddin Makassar dalam 
menanggapi Isu Toleransi dan Kebhinnekaan, (Analisis Perbandingan Oganisasi 
HMI dan KAMMI)‖. 
Mahasiswa memiliki peran penting dalam hubungan sosial antar masyarakat 
dan negara, maka toleransi adalah hal yang penting untuk ditanamkan dalam diri 
setiap individu baik dikalangan akademis maupun intelektual. dalam menerapkan 
pluralisme kita harus menghargai beragam macam perbedaan yang ada. Dengan 
demikian, untuk menghargai perbedaan harus menjunjung yang namanya toleransi, 
membantu masyarakat dengan mengamati situasi kultur sosial di sekitar mereka agar 
mahasiswa selalu berpikir dan bertindak sesuai kaidah- kaidah yang berlaku dalam 
beragam dan bermasyarakat. Disebut mahasiswa karena di fase inilah pemikiran 
seseorang menjadi lebih dewasa dan terdidik. Serta telah terarah rasional berpikir, 
berperilaku dan mengambil keputusan yang tepat untuk menentukan mana yang baik 
dan mana yang buruk.
10 
Serta melanggengkan yang namanya masyaratkat akademisi, 
kita harus saling membangung relasi antara kampus atau oganisasi, yang ada di 
nusantara untuk mendapatkan sebuah kemajuan dan bisa bersaing dalam bidang 
apapun. 
Organisasi adalah sebuah wadah pemersatu dalam membimbing sebuah 
kader dan menjalankan fungsinya, baik organisasi formal maupun informal. maka 
ketika kita berbicara mengenai organisasi HMI dan KAMMI, berarti berbicara 
tentang penerapan seni pada organisasi tersebut. Organisasi yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini adalah dalam sebuah perguruan tinggi yang bernama 
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Organisasi juga berubah dan berkembang. Perubahan merupakan hal yang 
penting dalam sebuah organisasi untuk menuntut kita lebih peka terhadap apa yang 
terjadi di dalam maupun di luar organisasi. Sebuah perubahan harus membawa 
organisasi untuk menghasilkan sesuatu yang menjadi orientasi utama organisasi 
tersebut. organisasi yang ingin berubah harus meninggalkan budaya lamanya yang 
tidak efektif dan mengubah pola strategi ke arah tujuan perubahan sehingga 
permasalahan yang berpotensi merusak eksistensi organisasi dapat dicegah. 
organisasi dimaksudkan sebagai tuntutan pada sub unit untuk secara signifikan 
meninggalkan rutinitas dan prilaku yang dapat menciptakan tendensi organisasi. 
Himpunan Mahasiswa Islam disebut (HMI) merupakan sebuah organisasi 
yang besar di Indonesia, yang sudah memproklamirkan fungsinya sebagai organisasi 
kader, mau tidak mau menjadikan pengkaderan sebagai jantung kehidupan 
organisasinya. Untuk lebih meningkatkan taraf kualitas pengkaderan serta membuat 
suatu format pengkaderan ideal yang cocok bagi HMI, maka PB HMI mengutus 
beberapa anggotanya untuk melakukan pengkajian dan studi banding mengenai 
masalah tersebut ke beberapa organisasi di luar negeri. Pengkaderan adalah salah 
satu kegiatan primer HMI, yang mana kegiatan itu meliputi segenap usaha kearah 
pembinaan manusia-manusia muslim (mahasiswa) Indonesia yang bertanggung 
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Dewasa ini segala bentuk perlawanan kader HMI untuk melawan ketidak- 
adilan dikebiri oleh media sehingga paradigma masyarakat terkait demonstrasi HMI 
dinilai negatif. HMI dikenal sebagai salah satu organisasi yang berpengaruh di 
Indonesia dan memiliki strategi berpolitik yang sifatnya holistik, kualitas kader-
kader HMI dalam bidang sains maupun teologi atau teknologi dikatakan mapan. 
dengan demikian, kader HMI selalu melakukan aktifitas kajian sebagai ruh 
organisasi sehingga mereka dibekali dengan sains yang sifatnya holistik. Akan 
tetapi, dengan penguasaan sains membuat mereka arogan dan krisis toleransi. Jika 
kita melihat bentuk perlawanan kader-kader HMI yang ada di Makassar terkait 
persoalan penerapan kebijakan pemerintah yang dianggap sepihak dalam membuat 
keputusan dan menguntungkan pemerintah seperti penerapan RUU RKHUAP pada 
tanggal 24 september 2019 dinilai negatif oleh masyarakat dan mengganggu 
aktifitas lalu lintas. Pengalaman kader HMI makassar dalam berdemonstrasi 
membuat mereka lupa diri, nilai-nilai humanis yang diajarkan dalam ruang kajian 
dan bahkan menolak tentang strata sosial kini mulai buram dan bahkan hilang 
seketika oleh sifat yang arogansi demi eksistensi dan kekuasaan. 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia biasa disebut (KAMMI)  
merupakan salah satu organisasi ekstra yang aktif di dalam kegiatan politik kampus 
dan dimana dia juga menanamkan nilai-nilai toleransi dalam organisasi. 
Keterlibatannya di dalam politik kampus merupakan pengejawantahan usaha 
menanamkan nilai-nilai Islam melalui sarana politik. Untuk mempertahankan visi 
KAMMI dan bentuk kaderisasi yang dilakukan. Sayangnya, upaya kaderisasi 
KAMMI tidaklah mudah. Hal ini berkaitan dengan berbagai faktor yang 





ini bertujuan untuk mengungkap alasan kader KAMMI untuk bertahan atau tidak 
bertahan di dalam organisasi. 
Sistem kaderisasi yang dilakukan oleh KAMMI menggunakan sistem 
berjenjang dimana untuk naik setiap levelnya membutuhkan pelatihan khusus. 
Upaya kaderisasi lewat sistem pendidikan berjenjang ini merupakan upaya 
menghasilkan kader yang loyal dan setia terhadap nilai-nilai di dalam organisasi. 
Namun ternyata latar belakang keluarga, lingkungan pergaulan, dan pilihan serta 
harapan individu sangat mempengaruhi keputusan kader untuk bertahan atau tidak 
bertahan sebagai kader KAMMI. Akhirnya, ketika tidak banyak kader yang bertahan 
maka KAMMI mengalami kesulitan untuk mempertahankan organisasi dan nilai 
yang diperjuangkan. Maka memperhatikan 3 faktor tersebut dalam kaderisasi 
menjadi penting untuk dilakukan KAMMI agar organisasi dapat bertahan.
12
 
Hubungan antara sesama Mahasiswa dibeberapa daerah khusus yang ada di kampus 
terkadang tak harmonis. Sebenarnya dalam masalah ini agama bukanlah satu satunya 
faktor yang menyebabkan terjadinya konflik, akan tetapi adanya beberapa faktor 
seperti politik, ekonomi, budaya, dll. Konflik-konflik yang terjadi telah 
meninggalkan luka sejarah yang sangat sulit dilupakan.
13
Watak ajaran Islam, seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Quran dapat dengan mudah mendukung oleh perbedaan 
antara suku, ras dan agama seperti yang dipahami dalam QS Al-Hujurat 49/ 13 yang 
berbunyi: 
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―Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini mengemukakan mengenai hal yang mencakup pandangan dan 
kontribusi pengurus organisasi ekstra di UIN Alauddin Makassar seperti HMI, dan 
KAMMI tentang konsepsi toleransi dalam menanggapi isu-isu toleransi yang marak 
dibicarakan di tengah-tengah masyarakat Indonesia secara umum dan mahasiswa 
UIN khususnya. 
2. Deskripsi Fokus 
Persepsi yang dimaksud dalam penelitan ini di dalam ruang lingkup UIN 
Alauddin Makassar, adapun analisis perbandingan yang saya gunakan yaitu HMI 
dan KAMMI bertujuan untuk mencari tau tentang isu-isu toleransi dan 
kebhinnekaan. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, 
penilaian atau respons organisasi ekstra di kampus. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas mengenai Respon Pengurus Organisasi Ekstra 
yang bisa dilihat dalam latar belakang, maka dapat ditentukan pokok permasalahan 
adalah bagaimana konsep toleransi menurut organisasi ekstra di UIN seperti HMI 
dan KAMMI, di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar? 
dalam penelitian ini menjadi beberapa sub masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana respon HMI dan KAMMI tentang toleransi dan 
Kebhinnekaan? 
2. Bagaimana bentuk Toleransi Pengurus Organisasi Ekstra HMI dan 
KAMMI terhadap isu Toleransi? 
3. Bagaimana Aksiologi toleransi terhadap mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Bagian ini, pembahasan mengenai toleransi pola tingka laku manusia dan di 
Indonesia telah banyak diuraikan dalam beberapa penelitian terdahulu sehingga 
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Maka dari itu, untuk mendapatkan hasil 
yang lebih konferhensif, penulis menelusuri beberapa karya ilmiah yang terkait 
dengan tema ini. Adapun penelitian terdahulu yang tercantum dalam sub-bab ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pertama, Damayanti, Radikalisme Agama sebagai Salah Satu Bentuk 
Perilaku Menyimpang: Studi Kasus Front Pembela Islam, 2003. Buku ini 
menjelaskan bahwa kemunculan gerakan Islam radikal di Indonesia sejauh 
ini nampaknya disebabkan oleh dua faktor, yaitu: (1) faktor internal dari 





Islam yang telah menjadi sumber penyimpangan agama yang mendorong 
kembali ke dalam otentitas (fundamen) Islam dan (2) faktor eksternal baik 
yang dilakukan rezim penguasa maupun hegemoni Barat, dapat ditunjuk sikap 
represif rezim penguasa terhadap kelompok-kelompok Islam seperti yang 
dilakukan oleh orde baru dan krisis kepemimpinan pasca orde baru 
menunjukkan adanya lemahnya penegakan hukum mendorong bahwa syariat 
Islam adalah solusi terbaik, selanjutnya faktor dominasi Negara Barat 
terhadap Negara Islam juga dijadikan sebagai faktor eksternal. 
2. Kedua, Said Agil Husain, Fikh Hubungan antara Agama, 2005. Buku ini 
menjelaskan bahwa bangsa Indonesia sedang mengalami sebuah ujian berat, 
diantaranya terjadinya konflik internal umat beragama maupun antar umat 
beragama dengan pemerintahan. Paradigm berpikir dalam memahami agama 
dan cenderung radikal-ekstrim dan fundamental-subjektif, eksklusif, 
literalisme dan kesalahpahaman terhadap ajaran agama telah menjadikan 
agama sebagai ancaman bagi pemeluk agama lainnya yang kemudian dapat 
mengganggu terciptanya kerukunan umat beragama. Paradigma baru tentang 
kerukunan beragama yang humanis, toleran dan sekaligus mengakar di 
tengah-tengah masyarakat sangat diperlukan. 
3. Ketiga, Buku Bangkitlah Gerakan Mahasiswa yang ditulis oleh Eko Prasetyo, 
adalah referensi yang di jadikan penulis sebagai rujukan dalam skripsinya. 
Buku ini, di pesankan untuk mahasiswa yang harus teliti dan peka terhadap 
lingkungan di sekelilingnya, bahwa ia memiliki tugas yang istimewa dan 
berbeda, yakni bersekutu dengan kaum tertindas dan bekerja untuk 





Pada buku ini hanya merujuk kepergerakan mahasiswa, ditulis secara 
semangat agar memunculkan kesadaran mahasiswa sebagaimana 
mahasiswa yang kritis sedangkan penelitian skripsi tentang dinamika 
aktivitas kajian mahasiswa hanya seputar kajian yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar, dengan melihat perkembangan 
pemikiran mahasiswa. 
4. Keempat, Darmawati H, Radikalisme Agama di Makassar (Dampak dan 
Pengaruhnya) 2020. Buku ini menjelaskan, Islam sebagai sebuah agama telah 
diyakini oleh penganutnya sebagai ajaran yang terakhir dan dinyatakan final 
sampai akhir zaman. Meskipun demikian, bukan berarti ajaran yang dianut 
oleh para penganutnya selalu sama dalam memahami, mengkaji dan 
mengamalkan teks-teks yang ada dalam kitab suci al-Qur'an. Buku ini lahir 
karena banyaknya munculnya gerakan-gerakan keislaman di dunia Islam, 
terkhusus di Makassar, yang mempunyai ciri khas yang berbeda dengan 
Islam yang dominan, yang dipercayai dan diyakini oleh umat Islam secara 
umum. Hal ini disebabkan keragaman dalam memahami Islam, baik dalam 
hal aspek ritual maupun dalam hal paham keagamaan, yang telah menjadi 
sebuah keniscayaan dan konsekuensi logis dalam menafsirkan al-Qur'an dan 
sunnah. Belum lagi ketika suatu aliran dengan mudahnya mengkafirkan 








E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis ini adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu peneliti 
melakukan observasi ke lokasi penelitian di beberapa organisasi ekstra yang ada 
UIN Alauddin Makassar. Selain melakukan observasi langsung ke lokasi, peneliti 
juga akan menerapkan metode wawancara terhadap pimpinan tiap organisasi ekstra 
di UIN Alauddin makassar.
15
 
Selain penelitian lapangan, peneliti juga menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelusuran secara intensif menggunakan 
prosedur ilmiah untuk menghasilkan kesimpulan naratif baik tertulis maupun lisan 
berdasarkan analisis data tertentu. Penelusuran intensif artinya meneliti dengan 
tekun, sabar, dalam waktu lama, terlibat dalam fenomena sampai mendapat makna 
yang sebenarnya. Prosedur ilmiah artinya menggunakan metode pengumpulan data, 
analisis data sesuai dengan teori untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan 
kesimpulan naratif artinya penjabaran atau pendeskripsian kesimpulan secara tertulis 
atau lisan dengan sangat detail.
16
 
2. Metode Pendekatan 
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti akan 
dihubungkan dengan teori Toleransi untuk mengetahui makna atau Respon Pengurus 
Organisasi ekstra di kampus UIN Alauddin makassar dalam menanggapi isu 
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toleransi dan kebinekaan. 
3. Sumber Data 
a. Sumber data primer, yakni sumber data yang diperoleh langsung dari 
narasumber saat melakukan penelitian di lapangan. 
b. Sumber data sekunder, yakni data yang didapatkan dari sumber-sumber 
informasi seperti buku, jurnal dan berbagai karya tulis ilmiah yang memiliki 
kaitannya dengan penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Library Research, pengumpulan data melalui perpustakaan dengan membaca 
buku-buku atau karya ilmiah yang ada hubungannya dengan tema yang diteliti. 
b. Metode Observasi, mencatat segala sesuatu berdasarkan pengamatan yang 
didapat dalam penelitian. Dalam proses ini penulis berusaha memahami situasi 
dan keadaan mahasiswa yang ingin diteliti. 
c. Metode Wawancara, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dari responden melalui wawancara langsung untuk mendapatkan 
informasi. 
d. Dokumentasi, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen baik yang berupa gambar maupun video, 
yang diambil dari kajian lapangan. 
5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian tidak lain adalah peneliti sendiri. Instrumen penelitian 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam pengumpulan data. Adapun 





(pertanyaan), dan handphone. Alat tulis berfungsi untuk menulis apa saja data yang 
disampaikan oleh informan. Pedoman wawancara sebagai petunjuk atau pengarah 
dalam memberikan pertanyaan kepada informan yang terkait dengan penelitian. 
Adapun handphone dapat digunakan merekam saat melakukan wawancara serta 
memotret informan setelah diwawancarai. 
6. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
 Metode analisis data adalah salah satu langkah yang diambil peneliti untuk 
menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui metode 
pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Metode induktif, yaitu teknik pengolahan data dari hal-hal yang bersifat khusus, 
lalu menarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini digunakan dalam 
sebuah penelitian berangkat dari sebuah teori yang kemudian dibuktikan dengan 
penarikan fakta. 
b. Metode deduktif, yaitu pengolahan data dari hal-hal yang bersifat umum, 
kemudian menarik kesimpulan yang lebih khusus. 
c. Metode komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membandingkan data atau 
pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui respon HMI dan KAMMI tentang toleransi dan kebhinnekaan. 






c. Untuk mengetahui aksiologi toleransi terhadap mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. 
2.  Kegunaan penelitian 
a. Manfaat teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat positif terhadap pengembangan 
wawasan. 
2) Diharapkan dapat memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti lain untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan acuan ataupun perbandingan dalam melakukan 
penelitian. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
wawasan tentang dinamika toleransi antara sesama mahasiswa dilingkungan 
Kampus UIN Alauddin Makassar. 
2) Bagi masyarakat pada khususnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan 
dan wawasan dalam kiprahnya selaku masyarakat majemuk yang 
mengedepankan nilai toleransi antara antara sesama mahasiswa atau 
Mahasiswi dilingkungan Kampus yang pada dasarnya dilindungi oleh 
Undang-Undang Dasar. 
3) Bagi institusi dan pemerintah,hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 
sekaligus referensi untuk mencermati toleransi antara umat beragama 








        BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sejarah HMI dan KAMMI 
1. Sejarah Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
 Tujuan dari sejarah berdirinya HMI adalah membentuk senuah organisasi 
sebagai wadah aspirasi bagi mahasiswa yang memfasilitasi mahasiswa untuk belajar 
dan mengamalkan nilai-nilai keislaman untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada ditengah masyarakat. 
Himpunan Mahasiswa Islam atau disingkat (HMI) merupakan organisasi 
kemahasiswaan yang berdiri pada tanggal 5 Febuari 1947, berdirinya Organisasi 
HMI ini diprakarsai oleh seorang mahasiswa Sekolah Tinggi Islam (sekarang UII) 
bernama Lafran Pane beserta 14 orang rekannya. 
 Awal berdirinya Himpunan Mahasiswa Islam di prakarsai oleh Lafran Pane, 
seorang mahasiswa tingkat 1 Sekolah Tinggi Islam (sekarang Universitas Islam 
Indonesia (UII)). Ia mengadakan pembicaraan dengan teman-temannya mengenai 
gagasan membentuk organisasi mahasiswa yang bernafaskan islam. Setelah 
mendapatkan banyak dukungan, pada bulan November 1946, ia mengundang para 
mahasiswa Islam yang berada di Yogyakarta baik Sekolah Tinggi Islam, Balai 
Perguruan Tinggi Gajah Mada dan Sekolah Teknik Tinggi, untuk menghadiri rapat, 
guna membicarakan maksud tersebut. Rapat ini dihadiri kurang lebih 30 oranng 
mahasiswa yang diantaranya adalah anggota Perserikatan Mahasiswa Yogyakarta 
dan Gerakan Pemuda Islam Indonesia. Rapat yang digelar tidak menghasilkan 





tanda undangan, yaitu dengan mengadakan pertemuan mendadak yang 
menggunakan jam kuliah Tafsir oleh Husein Yahya. Pada tanggal 5 Februari 1947 
(bertepatan dengan 14 Rabiul Awwal 1366 H), di salah satu ruangan kuliah Sekolah 
Tinggi Islam di jalan Setyodiningratan 30 (sekarang jalan senopati) Yogyakarta, 
masuklah Lafran Pane yang langsung berdiri di depan kelas dan memimin rapat yang 
dalam prakatanya ia mengatakan, ―Hari ini adalah rapat pembentukan organisasi 
Mahasiswa Islam, karena semua persiapan yang diperlukan sudah beres‖.Kemudian 
ia meminta agar Husein Yahya memberikan sambutan, namun beliau menolak 
dikarenakan kurang memahami apa yang disampaikan sehubungan dengan tujuan 
rapat tersebut. 
 Pernyataan Lafran Pane dalam rapat tersebut adalah: 
 Rapat ini merupakan rapat pembentukan organisasi Mahasiswa Islam yang 
anggaran dasarnya telah disiapkan. 
 Rapat ini bukan lagi mempersoalkan peru atau tidaknya ataupun setuju atau 
tidaknya untuk mendirikan organisasi Mahasiswa Islam. 
 Di antara rekan-rekan boleh menyatakan setuju dan boleh tidak. Meskipun 
demikian apapun bentuk penolakan tersebut, tidak menggentarkan untuk tetap 
berdirinya organisasi Mahasiswa Islam ketika itu, dikarenakan persiapan yang sudah 
matang. 
 Setelah dicerca berbagai pertanyaan dan penjelasan, rapat pada hari itu dapat 
berjalan dengan lancer dan semua peserta rpat menyatakan sepakat dan berketetapan 
hati untuk mengambil keputusan, yaitu: 
 Hari Rabu Pon 1878, 15 Rabiulawal 1366 H, tanggal 5 Februari 1947, 






a. Mempertahankan Negara Republik Indonesia dan mempertinggi drajat Rakyat 
Indonesia. 
b. Menegkkan dan mengembangkan ajaran agama Islam Mengesahkan anggaran 
dasar Himpunan Mahasiswa Islam, adapun Anggaran Rumah Tangga akan 
dibuat kemudian. 
 Membentuk pengurus Himpunan Mahasiswa Islam Adapun peserta rapat 
yang hadir adalah, Lafran Pane, Kamoto Zarkasyi, Dahlan Husein, Maisaroh Hilal 
(cucu pendiri Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan), Suwali, Yusdi Ghozali; tokoh 
utama pendiri Pelajar Islam Indonesia (PII), Mansyur, Siti Zainah (istri Dahlan 
Husein), Muhammad Anwar, Hasan Basri, Zulkarenaen, Tayeb Razak, Toha 
Mashudi dan Bidron Hadi. 
 Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) Himpunan Mahasiswa Islam 
(HMI) Anggaran Dasar HMI Mukaddimah sebagai berikut: 
a. Sesungguhnya Allah Subhanahu wata‘ala telah mewahyukan Islam sebagai 
ajaran yang haq lagi sempurna untuk mengatur umat manusia berkehidupan 
sesuai dengan fitrahnya sebagai khalifah di muka bumi dengan kewajiban 
mengabdikan diri semata-mata kehadirat-Nya. 
b. Menurut iradat Allah Subhanahu wata‘ala kehidupan yang sesuai dengan fitrah- 
Nya adalah panduan utuh antara aspek duniawi dan ukhrawi, individu dan sosial 
serta iman, ilmu, dan amal dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
c. Berkat rahmat Allah Subhanahu wata‘ala Bangsa Indonesia telah berhasil 





mengisi kemerdekaan itu dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
menuju masyarakat adil makmur yang diridhai Allah Subhanahu wata‘ala. 
d. Sebagai bagian dari umat Islam dunia, maka umat Islam Indonesia memiliki 
kewajiban berperan aktif dalam menciptakan Ukhuwah Islamiyah sesama umat 
Islam sedunia menuju masyarakat adil makmur yang diridhai Allah Subhanahu 
wata‘ala. 
e. Mahasiswa Islam sebagai generasi muda yang sadar akan hak dan kewajibannya 
serta peran dan tanggung jawab kepada umat manusia, umat muslim dan Bangsa 
Indonesia bertekad memberikan dharma bhaktinya untuk mewujudkan nilai-nilai 
keislaman demi terwujudnya masyarakat adil makmur yang diridhai Allah 
Subhanahu wata‘ala.  
f. Meyakini bahwa tujuan itu dapat dicapai dengan taufiq dan hidayah Allah 
Subhanahu wata‘ala serta usaha-usaha yang teratur, terencana dan penuh 
kebijaksanaan, dengan nama Allah kami Mahasiswa Islam menghimpun diri 
dalam satu organisasi yang digerakkan dengan pedoman berbentuk anggaran 
dasar. 
2. Sejarah Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) 
Berdirinya Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) dimana 
KAMMI muncul atas dasar keprihatinan para mahasiswa yang berkecimpung di 
Lembaga Dakwah Kampus (LDK) terhadap krisis yang sedang melanda bangsa 
Indonesia sejak tahun 1997. Untuk merespon masalah tersebut, para peserta LDK 
yang terkumpul dalam Forum Silaturrahim Lembaga Dakwah Indonesia membentuk 





Indonesia (KAMMI). Ideologi yang dimiliki oleh KAMMI adalah ideologi Islam. 
Islam dianggap sebagai agama rohmatan lil ‗alamiin yang mencakup semua sisi 
kehidupan manusia. Islam menjanjiakan akan kemaslahatan umat sehingga dengan 
konsep-konsep yang dimiliki Islam, masalah-masalah yang ada insyaallah dapat 
teratasi. Pemikiran dan ideologi KAMMI terinspirasi oleh para tokoh dan kelompok 
keagamaan di Timur Tengah terutama Ikhwanul Muslimin. Tidak ada hubungan yang 
berupa network antara KAMMI dan Ikhwanul Muslimin, tetapi hubungan keduanya 
hanya sebatas kesamaan ideologi. Gerakan-gerakan KAMMI selalu menunjukkaan 
nilai-nilai keislaman dengan mencontoh para ulama-ulama‘ salaf. Gerakan KAMMI 
yang lain dalam bidang politik ialah selalu mengawasi pemerintah dalam 
menjalankan roda pemerintahan. Selain itu, KAMMI juga sebagai penyalur aspirasi 
rakyat kepada pemerintah. Jika pemeintah dianggap salah, maka KAMMI akan turun 
ke jalan untuk melakukan orasi menuntut kebenaran. 
Mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa. Sebagai mahasiswa ia juga 
melakukan kontrol sosial demi memperjuangkan hak-hak rakyat. Tepatnya pada 
tahun 1998 melihat kondisi politik dan ekonomi di Indonesia yang sangat terpuruk. 
Mahasiswa tepatnya para aktivis masjid merancang dan membentuk suatu Organisasi 
Kemahasiswaan yang dapat mewadahi semua aspirasi mereka terhadap pemerintahan. 
Melihat pada saat itu belum ada organisasi mahasiswa yang sesuai dengan situasi 
politik pada saat itu. 
Malang, 29 maret 1998 lahirlah organisasi kemahasiswaan yang diberi nama 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) tepatnya pada saat 
berlangsungnya FSLDK Ke-X yang di Deklarasikan oleh Fahri Hamzah yang pada 





Maka mulailah para mahasiswa bersatu turun kejalan untuk menuntut reformasi demi 
perbaikan politik dan ekonomi Indonesia kedepannya. 
Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) Kesatuan Aksi 
Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Anggaran Dasar KAMMI Mukaddimah 
sebagai berikut: 
Bahwa sesungguhnya hakekat penciptaan manusia adalah untuk menjadi 
khalifah Allah di muka bumi. Peradaban di muka bumi akan tegak dan sempurna 
manakala amanah itu ditunaikan dalam kerangka penyembahan dan pengabdian 
kepada Allah sebagai pribadi muslim. Kaum muslimin adalah pemegang hak atas 
peradaban dunia yang dibangun atas nilai-nilai tauhid. Oleh karena itu, seorang 
muslim memiliki kewajiban asasi untuk berda‘wah amar ma‘ruf nahi munkar 
menegakkan kalimat tauhid. Da‘wah tauhid adalah tugas suci seorang muslim untuk 
menyadarkan, membebaskan, dan memerdekakan manusia dari penghambaan kepada 
manusia dan materi menuju penghambaan yang sejati yaitu kepada Allah yang Maha 
Pencipta, dengan mengajak kepada kebenaran, menegakkan keadilan, dan mencegah 
kebathilan dengan cara yang ma‘ruf. 
Bahwa sesungguhnya mahasiswa adalah entitas intelektual yang menempati 
posisi strategis dalam perjalanan sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Mahasiswa 
adalah agen-agen pengubah, pilar-pilar keadilan dan kebenaran, teladan 
perjuangan,dan aset masa depan bangsa Indonesia. 
Kaum muslimin adalah bagian terbesar bangsa Indonesia, sehingga masa 
depan bangsa Indonesia akan ditentukan oleh peran-peran sejarah kaum muslimin. 





atas rakyatnya yang mustadh‘afin, termiskinkan, dan terpinggirkan. Sejarah kelam 
tersebut pada penghujung abad ke-20—pada tahun 1998—telah mencapai puncaknya. 
Oleh karena itu, sebagai manifestasi dari jiwa perjuangan Islam dan semangat 
perjuangan mahasiswa, maka pada tanggal 1 Dzulhijjah 1418 H bertepatan dengan 29 
Maret 1998 M, Mahasiswa Muslim Indonesia sebagai Aktivis Da‘wah Kampus di 
seluruh Indonesia menghimpun diri dalam sebuah wadah perjuangan yang bernama 
Kesatua Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI). 
Kesatuan aksi Mahasiswa Muslim Indonesia meyakini bahwa Islam adalah 
rahmat bagi bangsa Indonesia dan bagi seluruh alam, karena Islam adalah agama 
Allah yang sempurna dan paripurna, yang telah meliputi seluruh aspek kemanusiaan. 
Sehingga KAMMI dengan potensi keimanan, keislaman, intelektual, dan 
kecendikiawanan sebagai anugerah Allah SWT meletakkan dirinya sebagai kawah 
candradimuka untuk menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia masa depan 
yang tangguh dalam upaya mewujudkan masyarakat Islami di Indonesia sehingga 
terbentuk bangsa Indonesia yang berdaulat, adil, dan makmur dalam lindungan 
ampunan Allah SWT. Untuk mewujudkan cita-cita luhur tersebut, maka KAMMI 
melandaskan dirinya pada Anggaran Dasar yang dianutnya. 
B.  Organisasi 
1. Pengertian organisasi  
 Pengertian organisasi Apa itu arti organisasi? Secara singkat, definisi 
organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah yang bekerjasama untuk 
sebuah tujuan bersama. Tentu jika dijabarkan lebih luas, organisasi memiliki 





 Organisasi terbentuk salah satunya karena adanya penyatuan visi dan misi 
serta sebuah tujuan yang sama oleh sekelompok orang. Para anggota organisasi 
memiliki keterkaitan yang terus menerus, namun keterkaitan ini bukan berarti 
keanggotaan seumur hidup dalam oganisasi tersebut. 
2. Definisi Organisasi Secara Umum 
 Pengertian organisasi secara umum adalah tempat atau wadah bagi orang- 
orang untuk berkumpul, bekerja sama secara rasional dan sistematis, terencana, 
terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang, material, mesin, 
metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan 
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Sedangkan pengertian organisasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) adalah kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas bagian- bagian 
(orang dan sebagainya) dalam perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu. 
Organisasi juga diartikan sebagai kelompok kerja sama antara orang- orang yang 
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. 
 Menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian Organisas adalah setiap bentuk 
persekutuan antara dua orang atau lebih yang saling bekerjasama serta terikat secara 
formal dalam rangka melakukan pencapaian tujuan yang sudah ditentukan dalam 
ikatan yang ada pada seseorang atau beberap orang yang dikenal sebagai atasan dan 
seorang atau kelompok orang yang dikenal sebagai bawahan.
17
 
                                                     
17
  Prof. Dr. Sodang Paian Siagian, Oganisasi, Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi, 








3. Manfaat Organisasi 
 Ada banyak manfaat mengikuti organisasi bagi para anggotanya, misalnya 
menambah pengalaman, bisa berinteraksi dengan anggota lain, melatih ketahanan 
mental, mengembangkan kemampuan, menambah penghasilan, mengasah daya 
analisa, dan lain sebagainya. 
 Organisasi pun memiliki banyak bentuk, misalnya organisasi di bidang politik, 
sosial, agama, olahraga, pemuda, dan lain-lain. Dalam organisasi juga terdapat 
struktur organisasi serta kerjasama dan pembagian tugas untuk bisa mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
C. Toleransi Dan Kebhinnekaan 
1. Pengertian Toleransi 
 Toleransi secara bahasa berasal dari bahasa Inggris ―Tolerance” yang berarti 
membiarkan. Dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat atau sikap toleran, 
mendiamkan membiarkan.
18
Dalam bahasa Arab kata toleransi (mengutip kamus al-
Munawir disebut dengan istilah tasamuh yang berarti sikap membiarkan atau lapan 
dada) Badawi mengatakan, tasamuh (toleransi) adalah pendirian atau sikap yang 
termanisfestasikan pada kesediaan sikap membiarkan untuk menerima berbagai 




 Toleransi menurut istilah berarti menghargai, membolehkan, membiarkan 
pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya 
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Sedangkan menurut Tillman toleransi adalah saling menghargai, melalui 
pengertian dengan tujuan kedamaian. Toleransi adalah metode menuju kedamaian. 
Toleransi disebut sebagai faktor esensi untuk perdamaian. Pada intinya toleransi 
berarti sikap dan sifat mengahargai. Sifat dan sikap menghargai harus ditunjukan 
oleh siapapun terhadap bentuk pluralitas yang ada Indonesia. Sebab toleransi 
merupakan sikap yang paling sederhana, akan tetapi mempunyai dampak yang 
positif bagi integritas bangsa pada umumnya dan kerukunan bermasyarakat pada 
khususnya. Tidak adanya sikap toleransi dapat memicu konflik yang tidak 
diharapkan. 
Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari dengan sikap kelapangan dada 
terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang sendiri, 
dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip 
sendiri.Toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang konsep tersebut. Pertama, 
penafsiran negatif yang menyatakan bahwa toleransi itu cukup mensyaratkan 
adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok lain baik 
yang berbeda maupun sama. Sedangkan yang kedua adalah penafsiran positif yaitu 
menyatakan bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama (penafsiran negatif) 
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 Dalam toleransi terdapat butir-butir refleksi, yaitu: 
a. Kedamaian adalah tujuan, toleransi adalah metodenya. 
b. Toleransi adalah terbuka dan reseptif pada indahnya perbedaan. 
c. Toleransi menghargai individu dan perbedaannya, menghapus tokoh dan 
ketegangan yang disebabkan oleh ketidak pedulian. Menyediakan kesempatan 
untuk menemukan dan menghapus stigma yang disebabkan oleh kebangsaan, 
agama, dan apa yang diwariskan. 
d. Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain melalui pengertian. 
e. Benih dari intoleransi adalah ketakutan dan ketidakpedulian. 
f. Benih dari toleransi adalah cinta, disiram dengan kasih dan pemeliharaan. 
g. Jika tidak cinta tidak ada toleransi. 
h. Yang tahu menghargai kebaikan dalam diri orang lain dan situasi memeiliki 
toleransi. 
i. Toleransi juga berarti kemampuan menghadapi situasi sulit. 
j. Toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup dengan membiarkan berlalu, ringan, 
membiarkan orang lain ringan. 
k. Melalui pengertian dan keterbukaan pikiran orang yang toleran memperlakukan 




 Dapat disimpulkan, bahwa toleransi ialah sikap seseorang dimana mampu 
mebiarkan dengan lapan dada, menghargai, mengakui, menghomati, tidak dendam. 
Pengertian, terbuka terhadap pendapat, perbedaan, pandangan, kepercayaan, 
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kebiasaan, sikap dan sebagainya yang lain atau yang bertentangan dengan pendirinya 
sendiri. 
 Islam adalah agama yang universal artinya Rahmatan Lil Alamin, umat islam 
yang sangat mengiginkan hidupnya mendapatkan ridha Allah SWT selalu namanya 
berpegang dalam ajaran islam, dimana hubungan dengan tetangga secara baik. Islam 
sangat menjujung tinggi yang namanya silaturahmi dan cara memuliakan tetangga. 
Hal ini tercantum didalam ayat suci QS. An-Nisa  / 4 / : 36 yang berbunyi: 
بِِرى اْلقُْسٰبي َواْليَٰتٰمي َواْلَمسٰ  بِاْلَواِلدَْيِه اِْحَساوًا وَّ َ َوََل تُْشِسُكْوا بِٖه َشْيـًٔا وَّ ْيِه َواْلَجاِز ِذى كِ َواْعبُدُوا ّٰللاه
َ ََل  ِب َواْبِه السَّبِْيِلِۙ َوَما َملََكْت اَْيَماوُُكْم ۗ اِنَّ ّٰللاه اِحِب بِاْلَجْىْۢ  يُِببم َمْه َكاَن اْلقُْسٰبي َواْلَجاِز اْلُجىُِب َوالصَّ
ِۙۙ ُمْختَاًَل فَُخْوًزا  
 
Terjemahnya: 
―Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri‖.
23 
 
Dari ayat di atas menegaskan bahwasanya rasulullah SAW sangat 
memuliakan tetangga. Karena dengan kita memuliakan tetangga banyak sekali 
manfaatnya. Selain itu aplikasikan dalam kehidupannya kebersamaan hidup 
antara orang-orang Islam dengan non Islam sebenarnya telah dicontohkan oleh 
Rasulullah ketika beliau dengan para sahabat mengawali hidup di madinah 
setelah hijrah. Dimana rasulullah mengikat perjanjian penduduk madinah yang 
terdiri dari orang- orang kafir dan muslim untuk salin membantu dan menjaga 
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keamanan kota madinah dari ganguan. 
2. Manfaat Toleransi 
 Adapun manfaat toleransi dalam hidup beragama dalam pandangan Islam, sebagai 
berikut: 
a. Menghindari terjadinya perpecahan 
 Bersikap toleransi merupakan solusi agar tidak terjadi perpecahan dalam 
mengamalkan agama.
24
 Sikap bertoleransi harus menjadi suatu kesadaran pribadi 
yang selalu dibiasakan dalam wujud interaksi sosial. Toleransi dalam kehidupan 
beragama menjadi sangat mutlak adanya dengan eksisnya berbagai agama samawi 
maupu agama Arab dalam kehidupan umat manusia ini. 
 Pesan universal ini merupakan pesan kepada semua umat manusia tidak 
terkecuali, yang intinya dalam menjalankan agama harus menjauhi perpecahan antara 
umat beragama maupun sesama umat beragama. 
3. Memperkokoh Silaturahmi dan Menerima Perbedaan 
Salah satu wujud dari toleransi hidup beragama adalah menjalin dan 
memperkokoh silaturahmi antara umat beragama dan menjaga hubungan yang baik 
dengan manusia lainnya. Pada umumnya, manusia tidak dapat menerima perbedaan 
antara sesamanya, perbedaan dijadikan alasan untuk bertentangan satu sama lainnya. 
Perbedaan agama merupakan salah satu faktor penyebab utama adanya konflik antara 
sesama manusia. 
Sikap toleransi sangat perluh di kembangkan karena: pertama, sebagai mahluk 
sosial, tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. Jadi sikap toleransi itu sangat perlu 
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ditanamkan dalam hati lalu diamalkan, sebagai mahluk sosial sangat dibutuhkan 
Interaksi antara sesama manusia karena kehidupan tampa adanya campur tangan 
orang lain akan terasa hampa, jadi untuk mengaplikasikan nilai- nilai toleransi harus 
diawali dari diri sendiri, baru diaplikasikan kepada orang lain terus sama-sama 
membina hubungan baik dengan manusia sehingga terjalin toleransi yang harmonis, 
kedua: Sikap toleransi akan tercipta karena adanya kerukunan dalam hidup. Jika 
dalam suatu masyarakat masing-masing individu tidak saling memberikan 
kepercayaan, maka bisa di pastiakan dalam kehidupan masyarakat tidak akan tercipta 
yang namanya kerukunan. Sikap toleransi dapat diartikan pula sebagai sikap saling 
menghargai, jika kita sudah saling menghargai otomatis akan tercipta kehidupan yang 
sejahtera. 
4. Unsur-Unsur Toleransi 
 Dalam toleransi terdapat unsur-unsur yang harus dipegang erat dalam kehidupan 
manusia baik pada diri sendiri maupun pada org lain. Unsur-unsur tersebut adalah: 
a. Memberikan kebebasan dan kemerdekaan. 
Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, bergerak maupun 
berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam memilih satu agama atau 
kepercayaan. Kebebasan ini diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia meninggal 
dan kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki tidak dapat digantikan atau 
direbut oleh orang lain dengan cara apapum, karena kekebasan itu adalah datangnya 
dari Tuhan yang harus dijaga dan dilindungi. Disetiap negara melindungi kebebasan-
kebebasan setiap manusia baik dalam undang-undang maupun dalam peraturan yang 





menghargai otomatis akan tercipta kehidupan yang sejahtera. diartikan pula sebagai 




b. Mengakui hak setiap orang 
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam menentukan 
sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap atau perilaku yang 
dijalankan untuk tidak melanggar hak orang lain kerena kalau demikian, 
kehidupan dalam masyarakat akan kacau. 
c. Menghormati keyakinan orang lain 
 Dalam konteks ini, diberlakukan bagi toleransi antara agama. Namun apabila 
dikaitkan dalam toleransi sosial. Maka terjadi menghormati keyakinan orang lain 
dalam memilih suatu kelompok. Contohnya dalam pengambilan keputusan seseorang 
untuk memilih organisasi pencat silat. Sebagai individu yang toleran seseorang harus 
menghormati keputusan orang lain yang berbeda dengan kelompok organisasi pencat 
silat kita. 
d. Saling mengerti 
 Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia bila mereka 
tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling berebut pengaruh 
adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai 
antara yang satu dengan yang lain .
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5. Toleransi di Indonesia 
Toleransi di Indonesia dibahas dalam undang-undang dasar 1945 BAB X tentang hak 
asasi manusia pasal 28 J (UUD 1945: 14) 
a. Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain dalam tertib 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
b. Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk kepada 
pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud semata-
mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan 
orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan 
moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam suatu 
masyarakat demokratis.  
 Dengan menghormati hak asasi manusia untuk menjalankan hak dan 
kebebasannya berarti sudah terciptanya toleransi karena esensi dari toleransi adalah 
menghargai, membolehkan, membiarkan pendirian, pendapat, pandangan 




2 Pengertian Kebhinnekaan 
 Pengertian Bhinneka Tunggal Ika Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan 
pada lembaga negara Republik Indonesia yang ditetapkan berdasarkan PP No. 66 
Tahun 1951 yang mengandung arti walaupun berbeda-beda tetap satu. Bhinneka 
Tunggal Ika sebagai kunci dan pemersatu keragaman bangsa Indonesia merupakan 
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ciri persatuan bangsa Indonesia sebagai negara multikultural. Bangunan wawasan ke-
Indonesia-an adalah perwujudan dari keinginan bersama untuk dapat mewujudkan 




 Semboyan ―Bhineka Tunggal Ika‖ memuat dua konsep yang berbeda, bahkan 
kedua konsep tersebut seolah-olah bersifat kontradiktif. Kedua konsep itu adalah 
―Bhinneka‖ dan ―Tunggal Ika‖. Konsep ―Bhinneka‖ mengakui adanya keanekaan 
atau keragaman, sedangkan konsep ―Tunggal Ika‖ menginginkan adanya kesatuan. 
Keanekaan dicirikan oleh adanya perbedaan, sedangkan kesatuan dicirikan oleh 
adanya kesamaan. Jika kedua hal tersebut dipahami dan dilaksanakan dengan tekanan 
yang berbeda (tidak seimbang), maka akan dapat menimbulkan kondisi yang berbeda 
pula. Manakala segi keanekaan yang 12 menonjolkan unsur perbedaan itu 
ditampilkan secara berlebihan, maka kemungkinan munculnya konflik tak 
terhindarkan, sebaliknya manakala segi kesatuan yang menonjolkan kesamaan itu 
ditampilkan secara berlebihan, maka tindakan itu tergolong melanggar kodrat 
perbedaan, karena perbedaan adalah kodrat sekaligus berkah yang tak terelakkan. 
Adanya dua konsep yang berbeda tersebut menunjukkan bahwa semboyan ―Bhinneka 
Tunggal Ika‖ mengandung problem metafisika, yaitu problema antara keberbagaian 
dan kesatuan, problem antara hal banyak (the many) dan hal satu (the one). 
Berdasarkan problema tersebut tampak bahwa untuk mencari makna ―Bhinneka 
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a. Kebhinnekaan persfektif kepemimpinan 
Kepemimpinan dalam Perspektif Istilah pemimpin berasal dari kata dasar 
pimpin yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 
bimbing atau tuntun. kata kerja dari kata dasar ini, yaitu memimpin yang berarti 
―membimbin atau menuntun. Dari kata dasar ini pula lahirlah istilah pemimpin yang 
berarti orang yang memimpin (Kata pemimpin mempunyai padanan kata dalam 
Bahasa Inggris leader. Sementara itu kata pemimpin mempunyai kaitan yang sangat 
erat dengan kata kepemimpinan.
30
 
Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki dari seorang pemimpin. 
Dengankata lain, kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
memimpin dan menuntun seseorang. Jika tadi kata pemimpin mempunyai padanan 
kata dalam Bahasa Inggris (leader), maka kepemimpinan juga mempunyai padanan 
kata dalam Bahasa Inggris yaitu leadership. Kata ini berasal dari kata dasar ―lead‖ 
yang diartikan sebagai ―show the way, especially by going in front”. Sementara itu 
kata ―leadership‖ diartikannya sebagai ―kualitas seorang pemimpin‖.
31
 
Pemimpin di suatu organisasi, memiliki posisi yang dominan dalam 
menentukan maju mundurnya suatu perusahaan/organisasi. Kinerja yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan/organiasi gambaran kepemilikan hasil yang diberikan oleh 
pemimpin yang mengelola perusahaan/organisasi tersebut.dan stakeholder‘s terbiasa 
menjadikan kinerja sebagai salah satu ukuran dalam mendukung pengambilan 
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keputusan. Seorang pemimpin yang baik adalah yang mampu mengelola seluruh 
sumber daya yang dimiliki dan mampu memberikan keuntungan serta kepuasan 
kepada stakeholders. Seorang pemimpin harus memahami tentang kepemimpinan.32 
Kata ―kepemimpinan‖ dari asal ―pimpin‖ dipahami dengan kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk memengaruhi orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan 
dan sasaran. Sementra pemimpin adalah suatu peran atau ketua dalam sistem di suatu 
organisasi atau kelompok.
 33
Winardi menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu kemampuan yang melekat pada diri seorang (pimpinan) dalam dua ranah yaitu 
(1) pemimpin formal (formal leader) dan atau (2) pemimpin informal (informal 
leader). 
b. Kebhinnekaan persfektip kebudayaan 
 Kebudayaan dapat dilihat sebagai pedoman bagi kehidupan yang diyakini 
kebenarannya oleh para pemiliknya dalam menghadapi dan memanfaatkan 
lingkungan beserta isinya untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Sebagai 
sebuah pedoman kehidupan bagi pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup, 
kebudayaan dimiliki secara bersama oleh sebuah kolektiva atau masyarakat, karena 
kebutuhan-kebutuhan hidup manusia tidak dapat dipenuhi semata-mata secara 
individual.
34
 Kebudayaan berisikan: 
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1. konsep-konsep sebagai hasil dari sistem-sistem penggolongan (yang 
merupakan hakikat dari kebudayaan); 
2. metode-metode untuk memilah-milah konsep-konsep dan memilih konsep- 
konsep hasil pilahan, serta mengombinasikan konsep-konsep yang terpilih 
sebagai acuan atau pedoman bertindak dalam menghadapi dan memanfaatkan 
lingkungan; dan 
3. teori-teori yang dapat diseleksi untuk dijadikan pedoman atau untuk 
menjelaskan sesuatu model atau pola bertindak dalam menghadapi dan 
memanfaatkan lingkungan. Kebudayaan diacu oleh para pemeluknya untuk 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologi, sosial, dan adab. Nilai-nilai 
budaya adalah acuan bagi pemenuhan kebutuhan adab, yaitu kebutuhan-
kebutuhan untuk mengetahui yang benar sebagai lawan dari yang salah, yang 
suci dari yang kotor, yang indah dari yang buruk, dan sebagainya. Satu atau 
sejumlah nilai budaya yang terseleksi dijadikan inti dari dan yang 
mengintegrasikan sesuatu pemenuhan kebutuh-an biologi, sosial, adab atau 
sesuatu kombinasi dari ketiganya. Penggunaan kebudayaan dalam 
pemenuhan sesuatu kebutuhan dilakukan secara sistemik dengan nilai-nilai 
budaya sebagai inti atau pusatnya, yang diacu untuk mengintegrasikan 
pemenuhan kebutuhan tersebut dan untuk pembenaran dan keabsahannya.
35
 
Misalnya, kebutuhan untuk makan bukan hanya asal makan, melainkan 
apa yang dimakan, dengan siapa makan, bagaimana memakannya, yang disesuaikan 
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dengan waktu, tempat, dan konteks makna dari makan. Secara keseluruhan kegiatan 
makan tersebut dipedomani oleh nilai budaya yang biasanya kita kenal dengan nama 
etika makan. 
Nilai-nilai budaya berisikan keyakinan-keyakinan yang digunakan untuk 
menilai berbagai gejala yang dihadapi menurut kebudayaan yang dipunyai oleh 
pemilik kebudayaan yang bersangkutan. Dalam kehidupan manusia, nilai-nilai 
budaya ini diperkuat fungsinya oleh keyakinan keagamaan pemiliknya; di situ 
dipertegas batas-batas antara yang baik dari yang tidak baik, antara yang halal 
dari yang haram, antara yang sah dari yang tidak sah, dan sebagainya. Agama 
sebagai petunjuk Tuhan mengenai kebenaran dan jalan menuju kebenaran menurut 
perintah Tuhan, yang tertulis di kitab suci atau yang ada dalam teks-teks suci yang 
tertulis maupun lisan, hanya akan menjadi dokumen-dokumen tertulis atau teks-teks 
lisan bila tidak menjadi keyakinan keagamaan dari manusia yang meyakini 
kebenaran ajaran Tuhan tersebut. Untuk dapat menjadi keyakinan keagamaan dari 
pemeluknya, maka agama harus sesuai dengan kebudayaan dari pemeluknya. 
Penyesuaian bisa terjadi dalam bentuk penyesuaian kebudayaan pemeluknya, seperti 
pada suku atau bangsa Minangkabau dan Aceh yang menganut prinsip matrilineal, 
yang harus membuat beberapa penyesuaian dalam sistem matrilineal mereka, 
sehingga mereka dapat mengatakan bahwa adat bersendi sara dan sara bersendi 
kitabullah, atau pada penyesuaian dalam sebagian dari ajaran agama yang dipeluk, 
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                    BAB III 
         METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian field research, yaitu penelitian 
yang akan dilakukan dilapangan dalam kancah yang sebenarnya. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lapangan tentang ―Respon 
Pegurus Organisasi Ekstra Kampus UIN Alauddin Makassar Dalam Menanggapi Isu 
Toleransi dan Kebhinnekaan, Studi Kasus Terhadap HMI dan KAMMI, di kec. 




Penelitian ini merupakan bentuk fenomenologi yang bersifat deskriptif, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai macam 
kondisi, sebagai situasi fenomena dalam realita pada mahasiswa yang berada pada 
lingkup kampus, berupaya dalam hal menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu 
ciri, karakter, model, tanda tentang kondisi pada fenomena tertentu. 
Metode deskriptif yaitu metode dalam penelitian tentang status kelompok 
manusia, terhadap suatu objek, suatu set kondisi, sautu sistem pemikiran, atau suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat, serta 
hubungan antara fenomena yang diteliti.
 
Oleh karena peneliti akan berusaha untuk 
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mendeskripsikan dan mengangkat ke permukaan persepsi mahasiswa dengan 
objek kajian yang diangkat.
38
 
Peneliti akan berusaha untuk mendeskripsikan persoalan dinamika aktivitas 
(pola tingka laku dan pola pikir) yang ada pada diri mahasiswa dengan terhadap 
toleransi da kebhinnekaan. Sebab, penelitian ini bermaksud untuk melihat motif 
justifikasi, serta aspek-aspek tertentu dan sering menunjukkan pengaruh pada 
berbagai varibel dalam hal ini kelompok mahasiswa yang berorganisasi. Serta 
mencari informasi yang akurat dan mencari fakta-fakta yang terjadi dilapangan dan 
kemudian menarik sebuah kesimpulan. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul skripsi ini tentang Respon Pengurus Organisasi ekstra 
Kampus di UIN Alauddin Makassar Dalam Menanggapi Isu Toleransi dan 
Kebhinnekaan di Beberapa Lembaga UIN Alauddin Makassar (Analisis 
perbandingan HMI dan KAMMI), maka lokasi penelitian ini berada dalam ruang 
lingkup Univesitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang bertempat Jl. H. M Yasin 
Limpo No. 36, Samata-Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan fenomenologi dan sosiologis, yaitu dengan menggambarkan 
keadaan masyarakat secara utuh, lengkap dengan struktur lapisan, serta gejala 
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sosial lainnya yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 
2. Pendekatan fenomenologi yaitu pada tahap awal yang diteliti adalah data 
sekunder, untuk kemudian yang dilanjutkan dengan penelitian pada data 
primer di lapangan atau terhadap masyarakat, artinya pendekatan yang 
didasarkan pada fakta yang terdapat di lapangan serta mencoba menelaah 
juga dalil-dalil (al-Qur‘an, hadis, maupun pendapat para ulama), khususnya 
yang berhubungan dengan Toleransi dan Kebhinnekaan. 
3. Pendekatan fenomenologis, yaitu suatu upaya untuk mengetahui suatu objek 
tertentu dengan cara menghilangkan seluruh prasang atau konstruksi- 
konstruksi baik itu sosial, budaya, dan ilmu pengetahuan. 
C. Sumber Data 
Penentuan sumber data dilakukan dengan cara purposiv. Menurut Sugiyono, 
purposiv adalah teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu.
39 
Pertimbangan tertentu yang dimaksud misalnya orang yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang diteliti. Sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek situasi 
sosial yang diteliti. Oleh karena itu, penulis menentukan informan berdasarkan 
beberapa pertimbangan sebelumnya dengan melihat dari adanya hubungan dengan 
judul penelitian Respon Pengurus Organisasi ekstara kampus UIN alauddin 
makassar dalam menanggapi isu toleransi. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah terdiri dari 
dua jenis data yaitu: 
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1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang utama atau data penting, biasa juga disebut data 
mentah karena diperoleh dari hasil penelitian lapangan secara langsung, yang masih 
memerlukan pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.
40
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung, yang jenis data ini diperoleh dan 
digali melalui hasil pengolahan pihak pertama dari hasil lapangan, misalnya informan 
yang berkaitan langsung dengan objek penelitian, tetapi mengetahui keadaan 
responden. Disisi lain, data sekunder diperoleh dari referensi, baik berupa majalah, 
jurnal, buku-buku, maupun berbagai hasil penelitian yang relevan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Atas dasar konsep tersebut, metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaraan (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (informan) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
41
Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang 
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dianggap relevan dengan penelitian ini. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak tersruktur, dimana peneliti bebas menentukan fokus masalah 
wawancara dan kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yakni 




Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan memepelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian.
43
 Adapun dokumen yang 
dibutuhkan disini adalah terkait dengan masalah yang akan diteliti.
44
 
E. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, penulis adalah instrumen utama dalam penggalian 
dan eksplorasi data yang bersifat naturalistik di lapangan. Instrumen lain yang 
digunakan adalah: 
1. Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab 
atau dialog langsung dengan responden yang bekerja diberbagai bidang 
kehidupan serta informan lain  sehubungan dengan topik penelitian. 
2. Dokumentasi yaitu: data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen- 
dokumen penting terkait dengan topik penelitian. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpul dari lapangan diolah dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.
45
Data tersebut baik 
berasal dari hasil wawancara secara mendalam maupun dari hasil dokumentasi. 
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini, sebagaimana yang telah dijelaskan 
melalui beberapa tahapan berikut, 
Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak awal 
kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti kemudian melakukan 
reduksi data yang berkaitan dengan ―isu toleransi dan kebhinnekaan (analisis 
perbandingan Oganisasi HMI dan KAMMI)‖. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, penyajian data dalam penelitian 
ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan 
sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan dan memahami yang 
terjadi dan merencanakan kegiatan selanjutnya. 
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
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deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 
kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus.
46
 Dalam hal 
ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek 
penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola 
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis 
data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih 
khusus.
47 
Kemudian peneliti meyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara 
sistematis wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Analisis data 
dilakukan dalam upaya mencari makna.
48
 Analisis data merupakan proses penelahan 
atau telaah dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil 
pengamatan, tarnskrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut dan 
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari penelitian.
49
 
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah 
dengan menganalisa data hasil interview secara mendalam. Kemudian mereduksi 
data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilah data mana yang dianggap relevan 
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dan penting yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dan membuat kesimpulan 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penilitian 














Dena Kampus II UIN Alauddin Makassar 
Peta Satelit Kampus II UIN Alauddin Makassar 
2. Sejarah UIN Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang 
dulunya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa 
fase. 
a. Fase Tahun 1962 s.d 1965 
 IAIN Alauddin Makassar yang kini berubah menjadi UIN Alauddin 
Makassar, awalnya berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
atas desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga Menteri Agama Republik 
Indonesia mengeluarkan Kepututsan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang 
penegerian Fakultas Syari‘ah UMI menjadi Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 November 1962. Kemudian menyusul 





Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 November 1964 dengan keputusan 
Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 November 1964. Kemudian menyusul pendirian 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada 




b. Fase Tahun 1965 s.d 2005 
Suatu kampus akan berdiri sendiri apabila mempunyai minimal Fakultas di 
dalamnya, ini sesuai dengan landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu Institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syar‘iah Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 November 1965 bestatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami‘ah al- Islamiyah al-Hukumiyah 
di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 
1965.32 
Penamaan IAIN di Makassar dengan ―Alauddin‖ diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang pertam memeluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV 
tahun 1593- 1639, (Kakek/Datok) dari Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya 
digelari juga dengan nama lengkap I Mangnga‘rangi Daeng Manrabbia Sultan 
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Alauddin, setelah wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang 
mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan menurut 
versi lainnya gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang 
wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV 
ini, karena dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima agama Islam sebagai 
agama kerajaan. Ide pemberian nama ―Alauddin‖ kepada IAIN yang berpusat di 
Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh pendiri IAIN ―Alauddin‖, di 
antarnya adalah Andi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli 
sejarah Makassar (Sejarawan). 
Pada fase ini, IAIN (kini menjadi UIN) Alauddin yang semula hanya 
memiliki tiga (3) Fakultas, berkembang menjadi lima (5) Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakultas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 
1967 Tanggal 23 November 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan 
Menteri Agama RI No. 253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di 
Bulukumba (153 Km arah Selatan Kota Makassar), yang selanjutnya dengan 
Keputusan Presiden RI No. 9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, 
kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen 
Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh 
dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan 
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c. Fase Tahun 2005 s.d Sekarang 
Dalam merespon tuntutan perkembangan  ilmu pengetahuan dan  perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 
1989 dimana jenjang pendidikan pada Kementerian Pendidikan Nasional RI dan 
Kementerian Agama RI telah disamakan kedudukannya khususunya jenjang 
pendidikan menengah serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional RI dan Kementerian Agama RI 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan Senat IAIN Alauddin Makassar serta Gubernur Sulawesi Selatan, 
maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin 
Makassar kepada Presiden RI melalui Kementerian Agama RI dan Kementerian 
Pendidikan Nasional RI mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Isntitut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi Universita Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpes) Republik 
Indonesia No. 57 Tahun 2005. 
Mengenai perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima Fakultas menjadi tujuah 
Fakultas dan satu Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan Menteri 
Agama RI Nomor 5 Tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu 
1) Fakultas Syariah dan Hukum (FSH) 
2) Fakultas Tarbiyah dan Kegururan (FTK) 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) 





5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) 
6) Faultas Sains dan Teknologi (FST) 
7) Fakultas Kodekteran dan Ilmu Kesehatan (FIK) 
8) Program pascasarjana 
d. Pimpinan Universitas UIN Alauddin Makassar 
Rektor : Prof. Drs Hamdan Juhanis, M.A. Ph.D 
Pembantu Rektor I : Prof. Dr. Mardan, M.Ag 
Pembantu Rektor II : Dr. Wahyuddin, M. Hum 
Pembantu Rektor III 
Pembantu Rektor IV 
: Prof. Dr. Darussalam, M.Ag 
: Dr. H. Kamaluddin Abunawas, M.Ag 
Kepala Biro AKK : Dr. Hj. Yuspiani, M.Pd 
Kepala Biro AU : Drs. Alwan Suban, M.Ag 
B. Respon HMI dan KAMMI tentang isu Toleransi dan Kebinnekaan 
1. Toleransi 
Toleransi seperti yang saya bahasakan di bab dua secara bahasa berasal dari 
bahasa Inggris ―Tolerance” yang berarti membiarkan.
52
 Dalam bahasa Indonesia 
diartikan sebagai sifat atau sikap toleran, mendiamkan membiarkan.
 
Sedangkan 
kebhinnekaan adalah berbeda-beda tetapi memiliki satu tujuan. Menurut Sigit 
Purnomo ketua umum KAMMI tentang toleransi sebagai berikut: 
―Anda toleran ketika pikiran dan hati anda terbuka. Demikian poin penting 
ini, bahwasanya toleransi juga terjadi jika ada penggabungkan antara kedua 
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pemahaman terkait dengan kepercayaan dengan pemahaman terkait dengan isu-isu 
yang terjadi di masyarakat baik itu secara teologis maupun ruang lingkup sosial‖
53
 
Sedangkan menurut Deni ketua HMI komisariat Ushuluddin Filsafat dan 
Politik yang mengatakan bahwa Toleransi adalah bagaimana kita bisa menerima 
perbedaan di ajang multikultural, jadi toleransi dalam menghadapi multikultural ini 
harus saling menerima perbedaan. Sikap toleransi sangat penting diberlakukan 
dalam ruang lingkup kampus maupun skala nasional yaitu di Indonesia, sikap 
toleransi itu akan mendorong sikap perbedaan misalnya perbedaan pikiran, perbedan 




Menurut kesimpulan saya kedua organisasi tersebut yaitu HMI dan KAMMI 
meskipun secara ideologi dalam memandang toleransi memang keduanya sama sama 
memegang teguh yang namanya sikap toleran baik secara pengaplikasian maupun 
secara multikultural. Tapi saya ingin menarik benang merah dari kedua organisasi 
tersebut, organisasi HMI ketika dia berinteraksi baik sesama kader maupun bukan 
kader dia tidak canggung dalam beradaptasi sesama manusia. Sedangkan organisasi 
KAMMI ada istilah sekat atau batasan dalam berinteraksi sesama manusia. 
Sedangkan pandangan Wahyu mengenai toleransi: 
sebagai mahluk sosial kita harus menerima perbedaan, toleransi juga di 
artikan sebagai dapat menerima perbedaan. Baik itu sesama organisasi maupun 
sesama ras atau suku.
55
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Toleransi yang dimaksud di atas bukan hanya berupa kepercayaan atau 
keyakinan agama melainkan dapat menerima perbedaan baik sesama suku ras, 
budaya dan bahasa termasuk organisasi. Maka dari itu, sebagai makhluk sosial yang 
memerlukan bantuan sesama manusia perlu memahami hal seperti itu, di karenakan 
suatu musibah tidak ada yang tau kapan datangnya. 
Menurut pandangan satriani: 
―jadi toleransi secara garis besar itu bisa dikatakan menghargai perbedaan 
sedangkan perbedaan itu bermakna luas baik fisik maupun non fisik, maksudnya 
dari segi fisik menghargai antara kulit putih dan kulit hitam, dan non fisik 
menghargai berupah bahasa, budaya dan ras.‖
56
 
Toleransi secara garis besar itu bisa dikatakan menghargai perbedaan dan 
perbedaan itu bermakna luas baik fisik maupun non fisik, maksudnya fisik yang di 
maksud dapat menghargai antara kulit putih maupun kulit hitam, sedangkan non 
fisik berupa bahasa, budaya dan ras. 
 Toleransi dalam pandangan Alfatiha Nur Fatimah: 
―Toleransi adalah sikap saling menghargai sesama manusia, jadi menurut 
saya dimanapun kita berpijak sikap toleransi atau saling menghargai sesama tetap 
harus diamalkan, bukan karena kita tinggal di Indonesia, intinya di manapun kita 
berpijak harus menjujung tinggi sikap toleransi.‖ 
57
 
Jadi makna toleransi yang kita pahami kutipan di atas perlunya mengjunjung 
tinggi sikap toleransi, toleransi yang dimaksud yaitu sikap saling menghargai sesama 
manusia, sehingga bisa kita pahami dimanapun kita berada dan kapanpun sikap 
toleransi tetap harus kita miliki. 
                                                     
56
 Satriani, (Seketaris Umum HMI KOHATI), wawancara 2 Januari 2021. 
57





Menurut Fandi mengenai toleransi: 
―Toleransi adalah sikap saling tolong menolong antara sesama manusia, 
toleransi juga menurut saya adalah sikap saling menghargai atau sikap sopan santun 
antara ummat manusia baik itu secara lansung maupun tidak lansung‖
58
 
Toleransi yang dimaksud di atas adalah sikap saling tolong antara sesama 
manusia baik itu secara langsung maupun tidak lansung, toleransi juga diartikan 
sebagai saling menghargai sesama manusia dan juga saling membantu antara 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 
Toleransi menuru Sry Wahyuni selaku sekretaris umum KAMMI: 
Toleransi merupakan hal yang sakral yang harus ditaati dalam ruang lingkup 
kehidupan berbangsa dan bernegara indonesia, perlu diketahui bersama toleransi 
dalam konteks sosial, merupakan sikap ataupun perbuatan yang mengharamkan 
adanya diskriminasi terhadap kelompok atau sekumpulan orang yang berbeda 
dengan mayoritas dalam suatu masyarakat.
59 
Toleransi menurut Ita Rosita selaku ketua kohati HMI ushuluddin: 
Toleransi dalam pandangan saya ialah sikap saling menghargai sesama 
mahluk sosial baik secara individu maupun kelompok dan kita harus menanamkan 
dalam diri yang namanya tegang rasa untuk menciptakan kehidupan yang harmonis 
dalam bernegara. 
Toleransi yang dimaksud di atas bukan hanya berupa kepercayaan atau 
keyakinan agama melainkan dapat menerima perbedaan baik sesama suku ras, 
budaya dan bahasa termasuk organisasi. Maka dari itu, sebagai makhluk sosial yang 
memerlukan bantuan sesama manusia perlu memahami hal seperti itu, di karenakan 
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suatu musibah tidak ada yang tau kapan datangnya. 
2. Kebhinnekaan 
Kebhinnekaan secara garis besar bisa dipahami yaitu berbeda-beda tetapi satu 
tujuan. Maksudnya berbeda-beda yaitu bermacam-macam pemaknaannya sepeti 
berbeda bahasa daerah ras budaya agama, akan tetapi dibalik perbedaan tersebut 
muncullah istilah kebhinnekaan berbeda-beda tetap satu tujuan.  
Menurut responden Sigit Purnomo : 
Kebhinnekaan adalah sunnatullah, merusak kebhinnekaan berarti melawan 
sunnatullah dan melawan suatu kebhinnekaan atau dalam artian melawan sunnatullah 
ialah perbuatan kesaliman, kebhinnekaan ini sudah di simbolisasikan kedalam 
pancasila, pancasila merupakan titik temu dapat mempersatukan berbagai golongan 
ras etnis dan daerah. Keanekaragaman itu dipersatukan dibawa ideologi pancasila.
60
 
Dari perkataan di atas, dapat dipahami bahwa kebhinnekaan yaitu hal pasti 
yamg telah diturunkan Tuhan kepada manusia, disisi lain manusia sebagai makhluk 
sosial, tapi disisi lain pula manusia diciptkan berbangsa-bangsa, bersuku-suku. Dari 
perbedaan ini manusia dipersatukan dalam lingkup kebhinnekaan, berbeda-beda 
tetapi satu yang tercantum dalam idielogi pancasila ―Bhineka Tunggal Ika‖. 
Sedangkan Kebhinnekaan menurut pandangan Deni: 
Kebhinnekaan yaitu tujuan satu, untuk mencapai tujuan maka tetap merawat 
tujuan yang utama yaitu perdamaian, perbedaan itu bukan hanya dari dua agama 
saja, tetapi perbedaan ras, budaya dan bahasa bahkan perbedaan cara pandang 
terhadap sesuatu. Maka dari itu ada tujuan yang satu harus kita capai adalah 
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Dalam pandangan di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya 
kebhinnekaan ada tujuan yang sama yang harus kita capai yaitu perdamaian, 
perbedaan itu hal mutlak, tapi bukan berarti dengan adanya perbedaan maka akan 
terjadi komplit. Justru ada tujuan yang harus dicapai dari perbedaan tersebut. 
Dalam situasi saat ini, banyaknya provokasi kebencian yang terjadi apakah 
itu dari kalangan kepercayaan agama, aliran kepercayaan, bahkan perbedaan pilihan 
politik membuat masyarakat yang satu dengan masyarakat yang saling membenci, 
memaki, dan tawuran akibat provokasi kebencian. Maka dari itu, dalam lingkup ke 
Indonesian yang di dalamnya beragam adanya budaya, agama, ras dan bahasa. Itulah 
yang harus kita jaga untuk mencapai kedamaian, terutama keutuhan negara kita 
cintai yaitu Indonesia.  
Kebhinnekaan menurut pandangan Wahyu: 
Kebhinnekaan ialah artinya persatuan bagaimana perbedaan kita itu searah 
dalam satu tujuan, dalam satu tempat dalam satu wadah. Belakangan ini selalu kita 
bicara tentang bagaimana kebhinnekaan ini menjadi rusak dan runtuh karena ketidak 
mampuan masyarakat indonesia tidak bisa menjaga toleransi satu sama lain. Yang 
paling penting ialah bagaimana seluruh masyarakat itu rakyat diajarkan tentang 
apasih negara itu apa pentingnya dan bagaimana negara menjaga rakyatnya sendiri 
dalam hal keadilan, kebebasan, persamaan hukum persamaan sosial. jadi harus ada 




―Kebhinnekaan menurut saya pribadi yaitu berbeda beda tapi satu tujuan 
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tidak ada kebenaran yang mendua,selain semboyan itu kita juga memiliki alat 
pemersatu bangsa yaitu garuda pancasila dan bendera merah putih sebagai simbol 
negara. Untuk mencapai sebuah persatuan yang harus dipahami ialah yang pertama 
seimbang, selaras, serasi, pergaulan akrab dan perbedaan tidak jadi masah yang 
penting pembangunan lancar.‖
63 
Penjelasan di atas saya menarik benan meranya ialah kebenaran tidak ada 
yang mendua artinya apa dalam kalangan masyarakat khususnya Indonesia kita 
mempunyai alat pemersatu bangsa yaitu garuda pancasila atau bendera merah 
putih sebagai simbol, maka dari kita butuh yang namanya keseimbangan, saling 
menghargai satu sama lain dan kita tidak boleh menanamkan sifat arogan dalam diri 
karena itu yang menyebabkan hancurnya persaudaraan maupun negara.
 
Kebhinnekaan menurut pandangan Sry Wahyuni:
 
Kebhinnekaan atau biasanya dikenal dengan istilah multikulturalisme adalah 
pandangan seseorang ataupun sekelompok orang dalam merespon tentang ragam 
dunia, sehingga terjadinya keanekaragaman budaya, kepercayaan, adat, sehingga 
dalam hal ini kebhinnekaan harus dirangkul oleh toleransi.
64
 
Kebhinekaan menurut Ita Rosita selaku ketua kohati:
 
Kebhinnekaan yaitu berbeda-beda tetap satu tujuan maka tetap merawat 
tujuan yang utama yaitu perdamaian, perbedaan itu bukan hanya dari dua agama 
saja, tetapi perbedaan ras, budaya dan bahasa bahkan perbedaan cara pandang 
terhadap sesuatu. Maka dari itu ada tujuan yang satu harus kita capai adalah 
perdamaian.
65 
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Kesimpulan saya dari kedua responden di atas dapat dipahami bahwa dengan 
adanya kebhinnekaan ada tujuan yang sama yang harus kita capai yaitu perdamaian, 
perbedaan itu hal mutlak, tapi bukan berarti dengan adanya perbedaan maka akan 
terjadi komplit. Justru ada tujuan yang harus dicapai dari perbedaan tersebut. 
C. Bentuk Toleransi Organisasi Ekstra HMI dan KAMMI Terhadap Isu 
Toleransi 
Prinsip toleransi antar umat beragama untuk mencapai keadaan yakni pertama, 
kebebasan beragama. Kebebasan ini merupakan hak asasi manusia yang paling 
penting dalam hidup yakni kebebasan dalam memilih kepercayaan agama yang 
dianutnya. kebebasan dalam hal ini ialah tidak menuntut tapi membebaskan 
menganut yang dianggapnya paling benar. Kedua, adanya penghormatan pada 
eksistensi agama lain. Sikap yang toleransi dimana ia memberikan kebasan dan saling 
menghormati kepada perbedaan ajaran yang dianut. Ketiga agree in disagreement 
(setuju di dalam perbedaan). 
Toleransi memiliki dua bentuk yakni toleransi keagamaan dan toleransi sosial. 
Toleransi keagamaan yakni toleransi yang dilakukan menyangkut dengan keyakinan 
yang berhubungan dengan ajaran-ajaran agama yaitu munculnya sikap untuk 
memberikan kesempatan pada umat selain agamanya untuk beribadah sesuai dengan 
yang diyakini. Sedangkan toleransi sosial yakni yang behubungan dengan 
kemasyarakatan. Hal ini penting karena menjaga kedamaian tetapi pada batas-batas 
yang telah ditentukan diajaran masing-masing. 
Toleransi yang terjalin di dalam masyarakat terlihat dari berbagai aspek 






seperti, kegiatan keagamaan, peribadahan sehari-hari, kehidupan bertetangga dan lain 
sebagainya. Munculnya kerjasama antara kelompok yang mendorong saling 
berhubungan, yang dilandasi oleh interaksi yang dilakukan secara terus-menerus. 
Masyarakat yang tinggal lama dalam lingkungan tersebut menimbulkan perasaan 
kesatuan, adanya ikatan satu dengan yang lainnya. 
Adanya sikap timbal balik diantara individu tersebut. Sebagaimana dalam 
contoh kegiatan keagamaan misalnya pengajian adanya dukungan dari umat agama 
lain seperti agama Kristen maupun dengan agama Hindu, begitupun sebaliknya ketika 
agama Kristen melakukan ibadah maka umat lain harus mendukungnya. 
Dari uraian di atas bahwa adanya sikap saling menghargai dalam melakukan 
amalan masing-masing orang. Masyarakat saling bergantung satu sama lain. Dengan 
adanya kerja sama yang dilakukan memunculkan bentuk interaksi asimilasi dimana 
masyarakat berusaha untuk mengurangi perbedaan yang ada dilingkungan mereka. 
Seperti dalam pandangan Sigit Purnomo: 
Sebenarnya bentuk hidup bertoleransi antara HMI dan KAMMI penuh dengan 
kasih sayang antara kedua ini tanggung jawab dari KAMMI itu tidak terlepas dari 
bantuan dari HMI termasuk dari sisi intelektual. Saya sebagai kader KAMMI secera 
pribadi pengetahuan intelektual saya berkat dari senior-senior HMI maka dari itu 
disitulah terjadi yang namanya toleransi dikarenakan adanya hubungan yang ingin 
kita capai walaupun dari segi organisasi berbeda.
66
 
Dari pendapat di atas kita bisa pahami bahwa ada beberapa bentuk toleransi 
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yang terjadi pada organisasi tersebut adanya hubungan silaturahmi dan saling 
bertukar pendapat antara keduanya bahkan disisi lain berjalan beriringan untuk 
mengawal isu-isu komplik yang terjadi pada masyarakat. Perbedaan warna organisasi 
bukan menjadi penghalang untuk saling bertukar pendapat atau berdiskusi karena kita 
pahami belum tentu yang kita tau dan orang lain pun tau begitupin sebaliknya. 
Sedangkan dalam pandangan Deni: 
Hubungan antara HMI dan KAMMI harmonis saja di karenakan banyak 
diantara kader-kader KAMMI itupun kader HMI sehingga hubungan antara keduanya 
dalam kedaan baik-baik saja. Ketika HMI membuat kegiatan terutama kegiatan yang 
berhubungan isu-isu pemerintahan disisi lain kami meminta pendapat dari teman-
teman KAMMI. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang terpenting dalam toleransi 
terutama hubungan antara organisasi yaitu saling menghargai dan tetap menjalin 
hubungan silaturahmi antar keduanya sehingga makin solid dan tetap berjalan pada 
tujuan yang sama, tapi disisi lain bentuk silaturahmi antar keduanya itu berbeda salah 
satunya di KAMMI dia tidak ingin bercampur baur antara laki-laki dan perempuan, 
dikarenakan ada pemahaman tersendiri yang dipahami oleh organisasi KAMMI 
tersebut. 
Sedangkan menurut pandangan Wahyu: 
Kalau saya selama dalam konteks tertentu ada kegiatan-kegiatan yang tidak 
bisa dibaurkan, tapi kalo misalkan kegiatan tersebut memungkinkan untuk dibaurkan 
lebih bagus lagi, dikarenakan memperluas paradikma diantara kader-kader terus dia 





kalau tidak bisa mending kita cari tempat lain atau memungkinkan mending saja dia 
yang cari tempat lain. Pada saat dalam kegiatan perekrutan kader organisasi KAMMI 
dia tidak bisa berbaur dalam kegiatan tersebut, kecuali kalau dalam kegiatan lain 
seperti kegiatan sosial atau kegiatan kerelawanan bisa selama itu baik Dalam 
pandangan di atas kita dapat pahami bahwa bentuk dari toleransi tergantung dari 
situasi dan kondisi, salah satu contohnya dalam kegiatan organisasi, ada kegiatan 
yang bisa di baurkan agar kegiatan tersebut menjadi berkembang dan sukses, disisi 
lain ada juga kegiatan yang tidak bisa dibaurkan tertuma yang berkaitan internal 
organisasi. Sehingga organisasi tersebut berbeda dengan yang lain.
67
 
Dalam pandangan Satriani selaku sekertaris HMI menyatakan: 
Setiap organisasi memiliki eksistensi tersendiri dan subtansi tersendiri, akan 
tetapi organisasi memiliki kesamaan dengan organisasi lainnya, seperti halnya saya 
sebagai kader HMI sering berdiskusi sesama organisasi lain untuk mengembangkan 
intelektual. Jadi saya bisa mengatakan hubungan setiap organisasi memiliki 
hubungan yang erat dan harmonis untuk menjadikan kader yang militan.
68
 
Dalam uraian di atas dapat kita pahami bahwa yang terpenting yang dimiliki 
organisasi yaitu saling menghargai dan selalu mengedepankan silaturahmi sesama 
organisasi untuk mencapai tujuan yang sama. Tujuan utama organisasi membawa 
perubahan dalam masyarakat, dan mengedepankan inteletual yang logis. 
Menurut Sry Wahyuni sekretaris umum KAMMI: 
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Mungkin zaman sekarang didunia kampus banyak sekali terjadi tawuran 
antar kalangan organda, sehingga dalam hal ini mungkin ada beberapa oknum yang 
belum mengerti ataupun mendalami apa itu toleransi, islam pun menjelaskan hal itu 
didalam surah al hujurat ayat 13 dan salah satu toko buya ahmad syafi‘i yang 
berjuang keras dalam menegakkan hal itu melalui tulisan bukunya, jadi saya melihat 
perbedaan warna, etnis ataupun bahasa yang tercampur dalam ruang ilmiah seperti 
kampus merupakan bukan suatu penghalang bagi saya, namun justru menjadi warna-
warna yang indah dalam membingkai dinamika kampus untuk saling bertoleransi 
dalam keanekaragaman yang ada.
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Menurut Ita Rosita selaku ketua kohati: 
Bentuk hubungan antara HMI dan KAMMI kami sama-sama toleran dalam 
berkegiatan atau kerja-kerja sosial dan mengawal isu-isu yang terjadi dikampus, akan 
tetapi meskipun diantara kami mempunyai latar belakang yang berbeda tapi kami 
sama-sama menhargai perbedaan. 
Hubungan antara kedua oganisasi HMI dan KAMMI mengenai bentuk 
toleransi dalam rangka seputar kaderisasi kalau dalam istilah atau singkatan HMI 
yaitu BASTRA (basic training) sedangkan KAMMI yaitu BATRA (basic training) 
jadi kedua organisasi tersebut masing-masing ada bentuk yang bisa ditoleransi 
adapun bentuk toleransi yang tidak bisa digandengkan, seperti pada saat melakukan 
kedarisasi atau merekrut kader karena di dalam budaya KAMMI dan HMI ada 
beberapa perbedaan contoh dalam kehidupan KAMMI perempuan dan laki-laki tidak 
boleh berbaur, sedangkan HMI sah-sah saja. Sedangkan dalam bentuk kegiatan lain 
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kedua organisasi tersebut seperti kegiata sosial, kegiatan jadi relawan seminar 
nasional keduanya mempunyai rasa simpati dalam hal tersebut. Jadi dalam proses 
kederisasi kenapa keduanya berbeda, lagi-lagi secara ideologi berbeda kultur dalam 
roda kedua organisasi tersebut sangat berbeda masing- masing tertanam dalam 
ADRTnya sejak berdirinya kedua organisasi tersebut. 
D. Bagaimana Aksiologi Toleransi Terhadap Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar 
Dalam mewujudkan kemaslahatan umat, agama telah menggariskan dua pola 
dasar hubungan yang harus dilakukan oleh pemeluknya, yaitu: hubungan secara 
vertikal dan hubungan secara horizontal. Yang pertama adalah hubungan pribadi 
dengan khaliqnya yang direalisasikam dalam bentuk ibadah sebagaimana telah di 
gariskan setiap agama. Hubungan ini di laksanakan secara individual, tetapi lebih di 
utamakan secara kolektif atau berjamaah (shalat dalam agama islam), hubungan 
kedua adalah hubungan antara manusia dengan sesamanya. Pada hubungan ini tidak 
hanya terbatas pada lingkungan suatu agama saja, tetapi juga berlaku untuk orang 
yang tidak seagama, yaitu dalam bentuk kerja sama dalam masalah-masalah 
kemasyarakatan. Dalam hal inilah berlaku toleransi dalam pergaulan hidup antara 
ummat beragama. Perwujudan toleransi seperti ini walaupun tidak berbentuk ibadah, 
namun bernilai ibadah, karena; kecuali melakukan suruhan agamanya, juga bila 
pergaulan antara ummat beragama berlansung dengan baik, berarti tiap ummat 
beragama telah memelihara eksistensi agama masing-masing.
70
Sesuai dengan Q.S al-
Kafirun/109: 1-6 yang berbunyi: 
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"Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 




 Kampus sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi menyiapkan generasi 
penerus. Dalam menanamkan dan membina sikap toleransi antara sesama 
mahasiswa, terutama yang tidak sealiran atau seagama hanya sebatas membantu 
menyiapkan sarana yang diperlukan untuk kegiatan intra kampus.
72
 
 Seperti dalam pandangannya Sigit Purnomo sebagai ketua KAMMI 
menyatakan: 
 Kalau saya melihat realita yang terjadi kondisi-kondisi yang ada pada saat 
menjalani jenjang akademis, mungkin ada beberapa persoalan yang terjadi secara 
struktur yang melibatkan birokrasi maupun dosen melakukan pembelajaran secara 
formal, yang saya amati baik itu berada dalam kelas atau forum tersebut, dia 
sebenarnya cukup toleran kenapa karena ada tanggung jawab mereka yang harus dia 
sampaikan namun hal itu bisa saja berubah secara drastis ketika dia berada dalam 
kampus, yang saya katakan demikian ada beberapa dosen itu dia akrab dengan 
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mahasiswa ketika ada pengikat seperti ada hubungan secara emosional dan problem-
problem terjadi yang memberikan pengaruh contohnya satu organisasi tarikan-tarikan 
ini bisa saja membedakan antara dosen tersebut menjadi akrab pada beberapa 
mahasiswa sehingga muncullah istilah anak emas. Jujur saja ketika saya menjumpai 
seorang dosen yang berperilaku tidak menyamaratakan mahasiswa pelayan jelas saya 
intoleran dengan dosen ―tapi bukan oranya tapi fungsi seorang dosen‖.
73
 
 Kesimpulan dari penjelasan di atas yang menyatakan manusia sendiri 
diciptakan dengan budi pekerti untuk berfikir lebih cerdas dan bijaksana dalam 
menghadapi isu-isu yang ada. Dalam ruang lingkup kampus mengenai simpati dosen 
terhadap mahasiswa, dia toleran terhadap mahasiswa bahkan ada yang di anak 
emaskan lagi-lagi karena ada hubungan hubungan emosional entah pengaruh dari 
lembaga dll. Adapun pandangan ketua HMI komisariat ushuluddin atas nama  
 Deni  berpendapat bahwa: 
 Pada hakikatnya manusia pasti membutuhkan yang namanya kedamaian, 
setiap perdamaiaan itu tidak bisa terbujuk dari sifat arogan karena arogansi itu tidak 
mewujudkan perdamaian justru sikap toleranlah yang akan memunculkan yang 
namanya perdamaiaan dalam sebuah masyarakat karena kita saling menerima 
pendapat satu sama lain. Jadi untuk mewujudkan semua itu kita harus perlakukan di 
semua kalangan baik dalam kampus maupun diluar kampus. Jadi pengaruh atau nilai 
yang saya rasa dan saya alami pada wilayah tataran birokrasi saya tidak menemukan 
yang namanya perdamaian tapi mala saya merasa teraleniasi.
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 Kesimpulan saya dari kedua organisasi di atas mengenai pengaruh toleransi 
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ialah untuk mewujudkan yang namanya toleransi hal yang paling dasar di tanamkan 
dalam diri yaitu kesadaran, karena apa bila kita saling mengedepankan rasa arogan 
dalam diri niscaya tidak bakalan bisa terwujud yang namanya toleransi dan 
kebhinnekaan. 
 Adapun pandangan Alfatiha Nur Fatimah selaku wakil ketua umum KAMMI 
UIN Alauddin Makassar berpendapat bahwa: 
 Tujuan untuk memanimalisir perpecahan yang ada di kampus walupun 
berbeda organisasi agar toleransi dan kebhinnekaan tetap hidup sesama mahasiswa 
dilingkungan kampus, yang harus ditingkatkan sosialisasi harus dirawat dengan baik 
dan dibudayakan baik kepada pimpinan kampus maupun setiap Mahasiswa tanpa 




 Inti yang bisa saya tarik dari penjelasan di atas bahwasanya untuk 
mewujudkan toleransi yang berdampak positif setiap Mahasiswa kita harus 
memanimalisir perpecahan dengan cara setiap ada isu yang terjadi harus 
disosialisasikan dan dibudidayakan dengan baik jangan egois dalam menyikapi 
persoalan. 
 Menurut pandangan Ita Rosita selaku ketua kohati: 
 Pada dasarnya setiap mahluk social membutuhkan kedamaian baik secara 
secara fisik maupun fikiran, lalu sikap arogansi sangat tidak menumbuhkan 
persaudaraan, baik internal kampus maupun eksternal akan tetapi yang 
menumbuhkan persaudaraan ialah toleransi dan kebhinnekaan.
76 
                                                     
75
 Alfatiha Nur Fatimah (WAKETUM KAMMI), wawancara 5 Februari 2021. 
 
76






Adapun pandangan Wahyu selaku kabid KAMMI: 
 Banyak isu yang terjadi di kampus untuk memanimalisir pertikaian atau 
dampak, kita harus memperbanyak kegiatan baik dalam kampus maupun diluar 




Kesimpulan saya dari kedua organisasi di atas mengenai nilai pengaruh 
toleransi ialah untuk mewujudkan yang namanya toleransi hal yang paling dasar di 
tanamkan dalam diri yaitu kesadaran, karena apa bila kita saling mengedepankan rasa 
arogan dalam diri niscaya tidak bakalan bisa terwujud yang namanya toleransi dan 
memperbanyak relasi sesama organisasi mahasiswa dll. 
 Adapun pandangan Sry Wahyuni selaku sekretaris umum KAMMI: 
 Dalam memanimalisir perpecahan atau pertikaian dalam kampus apalagi 
menyangkut organisasi itu sangat jarang terjadi pertikaian secara fisik, namun sikap 
intoleransi itu biasanya timbul dikarenakan sikap-sikap yang biasa terjadi untuk 
menggapai tujuan tertentu seperti dalam dinamika politik, sehingga dalam hal untuk 
menjaga harmonisasi organisasi salah satunya membuat kegiatan bersama seperti 
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                      BAB V  
                 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Pertama, respon pengurus organisasi ekstra mengenai isu-isu toleransi dan 
kebhinnekaan kita akan merujuk kepada gerakan Mahasiswa dalam bentuk 
pertahanan diri dari serangan yang dapat merubah pola pikir dari seorang Mahasiswa. 
sehingga mahasiswa perlu menyadari arti dari toleransi dan kebhinnekaan itu sendiri 
terlepas dari aspek mana saja baik Eksternal maupun Internal. Dalam hal ini, respon 
HMI seorang mahasiswa haruslah memiliki tingkat wawasan pengetahuannya lebih 
luas maupun mendalam. mahasiswa adalah seorang manusia yang memiliki 
kesadaran atas dirinya yang mengalami perubahan berfikir. 
 Kedua, bentuk toleransi organisasi ekstra HMI dan KAMMI dalam pandangan 
organisasi HMI dan KAMMI yakni toleransi keagamaan dan toleransi social, 
toleransi keagamaan yang berkaitan dengan keyakinan aliran ke agamaan. Sedangkan 
toleransi social yang berkaitan dengan kemasyarakatan. Hal ini penting karena 
menjaga kedamaian tetapi pada batas-batas yang telah ditentukan diajaran masing- 
masing. 
 Ketiga, aksiologi toleransi terhadap mahasiswa UIN Alauddin Makassar yaitu 
manusia sendiri diciptakan dengan budi pekerti untuk berfikir lebih cerdas dan 
bijaksana dalam menhadapi isu-isu yang ada, Perbedaan akan selalu ada, namun 
dengan sikap saling menghormati dan menghargai akan menghindarkan kita dari 
pertikaian, pertentangan dan permusuhan. Pertikaian karena perbedaan ini tidak 






B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi lingkungan Akademik 
 Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat membantu dan memperkaya 
khazanah keilmuan dalam lingkup akademik Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, secara khusus dan Institusi sederajat lainnya secara umum. Peneliti juga 
mangharapkan dapat menjadi referensi dan informasi penunjang pada penelitian 
selanjutnya, yang terkait dengan penelitian ini serta bisa menjadi bahan diskusi. 
Mengingat persoalan isu Toleransi dan kebhinnekaan dalam kacamata HMI dan 
KAMMI. 
2. Bagi masyarakat 
Penelitian ini kami harapkan dapat menjadi penghubung dalam masyarakat, 
utamanya yang berkaitan dengan toleransi dan kebhinnekaan. Polemik dalam 
penelitian ini dapat menjadi contoh agar menerima macam-macam dinamika yang 
memiliki keadaan yang berbeda pula. Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat 
membantu dalam memberikan pemahaman tentang keadaan yang menimpah 
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1. Bagaimana pandangan anda tentang toleransi? 
2. Bagaimana pandangan anda tentang kebinekaan? 
3. Bagaimana pandangan anda ketika melakukan kaderisasi apakah anda toleran 
sesama organisasi lain? Alasannya 
4. Bagaimana respon anda mengenai pemimpin yang nota bene non muslim? 
5. Bagaimana respon anda mengenai pengeboman yang terjadi ditempat ibadah 
seperti masjid, gereja dan tempat ibadah lain? 
6. Apakah dosen yang ada di kampus toleran terhadap mahasiswa baik dalam 
proses belajar mengajar maupun di luar proses belajar mengajar? 
7. Bagaimana bentuk hidup bertoleransi antara organisasi esktra yang ada di 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR khusus nya HMI? 
8. Bagaimana bentuk toleransi anda ketika melakukan kegiatan, dilain sisi ada 
organisasi lain yang hendak melakukan kegiatan yang sama pada lingkungan 
yang sama, apakah anda akan berbaur atau mengusir, mencari tempat lain? 
9. Bagaimana pengaruh organisasi yang anda ikuti terhadap pola fikir anda? 













Deni Ketua HMI Komisariat ushuluddin wawancara mengenai Toleransi 
dan kebhinnekaan, Tempat secretariat HMI UIN Perumahan citra lestari 
























Sigit Purnomo Ketua KAMMI Komisariat UIN wawancara mengenai Toleransi dan 
























Wawancara Bersama Satriani seketaris umum HMI KOHATI Komisariat 
ushuluddin mengenai Toleransi dan kebhinnekaan bertempat diPondok 3 


























Wawancara bersama waketum KAMMI mengenai toleransi dan 

















Wawancara bersama Fandi sebagai bendahara HMI komisariat ushuluddin 
mengenai toleransi dan khebinnekann di perumahan Bumi Zarindah pada 
























Wawancara bersama wahyu selaku bendahara umum KAMMI 
komisariat UIN Alauddin mengenai toleransi dan kebhinnekaan 























Wawancara bersama Sry Wahyuni selaku Sekertaris umum KAMMI 
komisariat UIN Alauddin mengenai toleransi dan kebhinnekaan bertempat 
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